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ABSTRAK 

 

Gundah Anjarwani, 2013; Pengaruh Laba Akuntansi, Beda Tetap dan Beda 
Sementara Terhadap Pajak Kini Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 
BEI Tahun 2009-2011.  
Dosen Pembimbing ; (I) Tresno Ekajaya, SE, M. Ak dan dosen pembimbing (II) Yunika 
Murdayanti, SE, M.Si 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh laba akuntansi, beda tetap 
dan beda sementara terhadap pajak kini. Data yang digunakan adalah data sekunder 
dari data laporan keuangan perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah saham-
saham yang terdaftar di perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi BEI 
tahun 2009-2011. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 69 
perusahaan. Analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi Berganda. Uji 
regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel laba 
akuntansi, beda tetap dan beda sementara terhadap pajak kini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan ketiga variabel 
independen memiliki pengaruh terhadap variabel independen dan secara parsial 
variabel laba akuntansi berpengaruh terhadap pajak kini. Sedangkan beda tetap dan 
beda sementara tidak mempunyai pengaruh terhadap pajak kini. Berdasarkan hasil 
dari penelitian ini, dapat disarankan untuk penelitian selanjutnya  
diharapkan dapat memperpanjang periode pengamatan, menggunakan variabel-
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model penelitian ini. 
 
 
 
 
Kata Kunci: Laba Akuntansi, Beda Tetap, Beda Sementara, Pajak Kini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

ABSTRACT 
 

Gundah Anjarwani, 2013; The Effect Of Accounting Income, Fixed Different and 
Temporary Different Toward Current Tax In The Manufacturing Company Listed In 
Indonesian Stock Exchange On 2009-2011. 
Advisors; (I) Tresno Ekajaya, SE, M. Ak and advisors (II) Yunika Murdayanti, SE, M.Si 
 

This study aims to determine the effect of accounting income, fixed different 
and temporary different. The data which used are secondary data such as company’s 
financial reports. The population in this study are stocks listed in sector comsumption 
industry BEI 2009-2011. The sample which used in this study are 69 companies. The 
data analysis that used is multiple regression analysis. The regression analysis is 
used to test the effect of accounting income variable, fixed different variable and 
temporary different variabel toward current tax. 

The analysis resuts shown that both independent variables have 
simultaneously influence to dependent variable, and individually only accounting 
incomes influence significantly to the current tax. Meanwhile, fixed different and 
temporary different does not influence the current tax variable. Based on the results, 
the suggestion for further research is able to extend the period of observation, using 
other variables are not described in this study.   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Dahulu sektor MIGAS merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang 

mendominasi. Tetapi hal ini tidak dapat bertahan lama, dikarenakan MIGAS 

merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan lama-kelamaan 

persediannya semakin menipis. Seperti sekarang diketahui pemerintah membatasi 

jumlah pemakaian energi MIGAS dan berusaha mencari sumber energi alternatif lain 

selain MIGAS, karena persediaan MIGAS yang sudah sangat semakin menipis. 

Dengan adanya penurunan pendapatan negara dari sektor MIGAS, maka usaha 

peningkatan pendapatan dalam negeri diluar MIGAS menjadi semakin penting untuk 

memenuhi kebutuhan dana pembangunan yang semakin besar. Selain sektor MIGAS, 

ada juga sektor non-MIGAS yang juga merupakan salah satu unsur pendapatan 

negara yang diharapkan dapat berperan menjadi sumber pembiayaan pembangunan 

yang utama, terutama dari sektor pajak. 

Sektor pajak sekarang ini merupakan sumber pendapatan negara yang sangat 

penting dalam rangka menuju pembiayaan pembangunan negara yang mandiri, 

sehingga negara tidak lagi tergantung terhadap pinjaman luar negeri. Sektor pajak 

sebagai salah satu komponen APBN saat ini memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap penerimaan negara sebagai modal pembangunan nasional. Target 
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yang diberikan pemerintah terhadap sektor ini terus mengalami peningkatan dan 

beberapa tahun anggaran terakhir dari hasil laporan APBN, sektor pajak menjadi 

sektor penyumbang dengan target yang paling tinggi dibandingkan sektor lainnya. 

Kontribusi pajak dalam pembiayaan pembangunan negara dapat dilihat dalam 

APBN. Berdasarkan sumber dari kementrian keuangan, Realisasi Pendapatan dan 

Hibah Negara yang tercantum dalam APBN Indonesia Tahun 2012 adalah sebesar 

1.311,4 triliun. Penerimaan Negara didominasi oleh sektor pajak yaitu senilai 1.032,6 

triliun (sekitar 78,7% dari seluruh realisasi penerimaan). Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan penerimaan pajak diperlukan juga peranan masyarakat terutama Wajib 

Pajak sebagai sumber pajak harus ditingkatkan. Peranan wajib pajak dapat 

ditingkatkan apabila ada pemahaman dan pengertian masyarakat yang baik terutama 

wajib pajak terhadap peraturan-peraturan perpajakan yang berlaku, guna 

melaksanakan dan memenuhi hak dan kewajibannya di bidang perpajakan yang 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Di Indonesia sistem pelaporan perpajakan yang dianut adalah menggunakan 

metode self assessment yaitu wajib pajak menghitung, membayar dan melaporkan 

jumlah pajak yang terhutang menurut undang-undang pada suatu masa pajak, bagian 

tahun pajak, atau suatu tahun pajak.  Dimana wajib pajak berkewajiban mendaftarkan 

diri untuk memperoleh nomor pokok Wajib Pajak, sampai melaporkan pajak yang 

terhutang ke Kantor Pelayanan Pajak. 

Setiap wajib pajak diharuskan untuk menyelenggarakan pembukuan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku, termasuk juga badan usaha (wajib pajak badan). 
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Pembukuan laporan keuangan perusahaan yang lengkap biasanya meliputi neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam 

berbagai cara misalnya: laporan arus kas), catatan dan laporan lain serta materi 

penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu 

juga termasuk skedul dan informasi keuangan segmen industri dan geografis serta 

pengungkapan pengaruh perubahan harga.  Tujuan umum laporan keuangan suatu 

badan usaha untuk memberikan informasi keuangan yang akan digunakan oleh pihak-

pihak yang berkepentingan baik itu intern maupun extern, sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan ekonomi. 

Para pengguna laporan keuangan tersebut mempunyai kepentingan berbeda atas 

laporan keuangan perusahaan, sehingga informasi yang diperlukan juga berbeda satu 

sama lain. Sebagai pengguna laporan keuangan baik internal maupun eksternal 

memerlukan informasi dari laporan keuangan perusahaan salah satunya adalah untuk 

kepentingan perpajakan. Berdasarkan ketentuan umum perpajakan (KUP) dasar 

penghitungan besarnya pajak yang terutang adalah laba akuntansi yang terdapat 

dalam laporan laba rugi di laporan keuangan perusahaan. Laba akuntansi di dapat dari 

laba atau rugi bersih selama satu periode sebelum dikurangi beban pajak. 

Dalam prakteknya perusahaan-perusahaan yang merupakan wajib pajak badan 

harus menghitung penghasilannya dengan dua cara yang berbeda yaitu secara 

akuntansi, dimana perusahaan harus menyajikan laporan keuangan yang 

dipergunakan kepada pemegang saham dan pemakai laporan keuangan sesuai dengan 

SAK atau yang biasa disebut laporan keuangan komersial. Dan disisi lain akuntan 
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juga harus menyajikan laporan keuangan kepada pemerintah, dalam hal ini Direktorat 

Jenderal Pajak, sesuai dengan ketentuan perpajakan dalam bentuk Surat 

Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan Badan atau yang biasa disingkat dengan 

SPT Tahunan PPh Badan yang nantinya berguna sebagai sarana bagi wajib pajak 

badan untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan perhitungan atau 

pembayaran pajaknya. Laporan keuangan jenis ini biasa disebut laporan keuangan 

fiskal. 

Dari laporan keuangan yang disampaikan dalam SPT tahunan PPh badan maka 

akan diperoleh beban pajak yang harus ditanggung perusahaan pada tahun berjalan, 

yang biasa disebut sebagai pajak kini. Sebagaimana diatur dalam undang-undang 

pajak penghasilan yaitu undang-undang No. 36 tahun 2008. Pajak kini dihitung 

berdasarkan tarif pajak efektif dikalikan dengan penghasilan kena pajak (taxable 

income) dari laporan keuangan komersial. 

Antara laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal seringkali 

tidak dapat berjalan secara beriringan. Hal ini bisa terjadi karena antara peraturan di 

perpajakan seringkali berbeda dengan perlakuan akuntansi. Hal tersebut diatur dalam 

Standar akuntansi yaitu Peraturan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 46 

tentang akuntansi untuk pajak penghasilan.Berdasarkan PSAK No. 46, Dalam laporan 

keuangan komersil pendapatan diakui jika ada kenaikan manfaat ekonomi dimasa 

depan yang berkaitan dengan peningkatan aktifitas atau penurunan kewajiban yang 

telah terjadi serta dapat diukur dengan andal. Untuk pengakuan beban terjadi jika ada 

penurunan manfaat ekonomis di masa depan yang berkaitan dengan penurunan aktiva 
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atau peningkatan kewajiban yang telah terjadi serta dapat diukur dengan andal. 

Sedangkan dalam laporan keuangan fiskal, pendapatan diakui pada saat terjadinya 

penjualan walaupun didapat secara bertahap di proses penghasilan yang terjadi saat 

realisasi penjualan dan saat pendapatan diperoleh. Beban diakui oleh fiskus biasanya 

mengikuti stelsel pembukuan yang digunakan oleh akuntansi. Dimana biaya ada yang 

dapat dikurangkan dari penghasilan bruto dan ada beban yang tidak dapat 

dikurangkan dari penghasilan bruto. 

Perbedaan tersebut tercatat dalam rekonsiliasi fiskal. Perbedaan-Perbedaan 

tersebut seringkali timbul karena adanya perbedaan waktu dan perbedaan tetap. 

Perbedaan waktu (temporary difference) adalah antara pengakuan penghasilan atau 

biaya secara akuntansi dan pajak, sehingga menimbulkan perbedaan temporer. 

Dimana adanya perbedaan laba akuntansi dan penghasilan kena pajak yang 

disebabkan oleh ketentuan perpajakan dan memberikan pengaruh dimasa mendatang. 

Perbedaan waktu ini terdiri dari penyisihan akrual dan realisasi, penyusutan, 

amortisasi, dan kompensasi rugi. Perbedaan waktu yang tejadi dalam suatu periode 

dapat menyebabkan laba menurut pajak lebih besar atau lebih kecil dari laba menurut 

akuntansi.  

Sedangkan apabila transaksi penghasilan atau biaya secara akuntansi 

diperbolehkan, akan tetapi tidak selamanya diakui menurut pajak, dalam 

penghitungan pajak penghasilan maka akan timbul perbedaan tetap (permanent 

difference). Dengan kata lain terdapat perbedaan laba akuntansi dengan penghasilan 

kena pajak yang disebabkan peraturan perpajakan tetapi tidak menimbulkan 



6 
 

 
 

permasalahan di masa akan datang. Perbedaan tetap terdiri dari PPh final, penghasilan 

bukan objek pajak, non deductible expense, dan deductible expense. 

Untuk mengetahui pengaruh laba komersial, Beda tetap, Beda sementara terhadap 

pajak kini, berdasarkan laporan keuangan perusahaan. Dengan ini penulis memilih judul 

”Pengaruh Laba Akuntansi, Beda Tetap, Dan Beda Sementara Terhadap Pajak 

Kini”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh antara laba komersil (laba akuntansi) terhadap pajak 

kini pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

2. Apakah terdapat pengaruh antara beda sementara terhadap pajak kini pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara beda tetap terhadap pajak kini pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah terdapat pengaruh antara laba akuntansi, beda tetap, dan beda sementara 

terhadap pajak kini pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah di rumuskan di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah Laba komersial (laba akuntansi) berpengaruh terhadap 

pajak kini pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui apakah beda sementara berpengaruh terhadap pajak kini pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui apakah beda tetap berpengaruh terhadap pajak kini pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui apakah laba akuntansi, beda tetap dan beda sementara 

berpengaruh terhadap pajak kini pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat bagi pihak-

pihak yang bersangkutan, antara lain : 

1.  Bagi Peneliti : 

    a. Agar dapat menambah dan memperdalam wawasan dan pengetahuan di bidang 

akuntansi dan perpajakan, khususnya mengenai pengaruh laba komersial, beda 

sementara, beda tetap dan pajak kini pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 
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    b. Dapat membandingkan antara teori yang pernah diterima dengan praktiknya di 

lapangan. 

  c. Mendapatkan pengalaman secara teknis maupun praktis dalam hal kemampuan 

membuat karya tulis. 

2. Bagi Pembaca 

Menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih luas dalam bidang perpajakan, 

khususnya tentang laba komersial, beda sementara, beda tetap dan penghasilan 

kena pajak supaya dapat menjadi referensi dan tambahan informasi untuk 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

    a.  Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

    b. Diharapkan dapat digunakan sebagai dokumentasi ilmiah yang berguna untuk 

pengembangan ilmu perpajakan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

2.1  Kajian Pustaka 

2.1.1  Pajak Secara Umum 

Definisi pajak yang dikemukakan oleh Prof. DR. Rochmat Soemitro, SH 

(2003:1) 

“Pajak adalah peralihan kekayaan dari pihak rakyat kepada kas negara untuk 

membiayai pengeluaran rutin dan surplus digunakan untuk public saving yang 

merupakan sumber utama untuk membiayai public investement”. 

Menurut Undang-Undang No. 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan sebagaimana di ubah terakhir dengan Undang-Undang No. 28 tahun 

2007, Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak dipungut berdasarkan Undang-undang 

dalam arti bahwa walaupun Negara memiliki hak untuk memungut pajak serta dalam 

aturan pelaksanaannya mempunyai sifat yang dapat dipaksakan, namun dalam 

pelaksanaannya harus memperoleh persetujuan dari masyarakat yaitu melalui 

Undang-undang. 
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Di Indonesia system pelaporan perpajakan yang dianut adalah menggunakan 

metode self assessment. (IAI: 2010) Metode self assessment adalah system 

pemungutan pajak yang memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk 

menentukan sendiri besarnya pajak terutang. Dalam metode ini wajib pajak 

menghitung, membayar dan melaporkan jumlah pajak yang terhutang menurut 

undang-undang pada suatu masa pajak, bagian tahun pajak, atau suatu tahun pajak. 

Dimana wajib pajak berkewajiban mendaftarkan diri untuk memperoleh nomor pokok 

Wajib Pajak, sampai melaporkan pajak yang terhutang ke Kantor Pelayanan Pajak. 

Ciri metode ini adalah: 

- Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang pada wajib pajak sendiri. 

- Wajib pajak aktif mulai dari menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri pajak 

yang terhutang. 

- Fiskus tidak ikut campur tangan dan hanya mengawasi. 

(IAI: 2010) Pajak yang dipungut di Indonesia berdasarkan pemungutnya 

dibedakan menjadi dua yaitu pajak pusat dan pajak daerah. Pajak pusat adalah pajak 

yang dipungut oleh pemerintah pusat (Direktorat Jenderal Pajak) untuk membiayai 

rumah tangga negara yang diperoleh dari APBN. Pajak pusat meliputi pajak 

penghasilan, pajak pertambahan nilai, PPn BM (pajak penjualan atas barang mewah), 

dan Bea materai. Pajak daerah adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah 

untuk membiayai rumah tangga daerah yang diperoleh dari APBD. Contoh pajak 
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daerah adalah pajak bumi dan bangunan, pajak reklame, pajak hotel, dan pajak 

restoran. 

 

2.1.2 Pajak Penghasilan 

Berdasarkan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008, tentang perubahan keempat 

atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1983, yang mulai diberlakukan tanggal 1 Januari 

2009, pengertian Pajak Penghasilan (2008:26) adalah: 

“Pajak yang dikenakan terhadap wajib pajak atas penghasilan yang diterima atau 

diperolehnya dalam tahun pajak”. 

Pajak penghasilan terdiri dari beberapa jenis yaitu: 

1) PPh Pasal 21 dilakukan oleh pihak pemberi penghasilan kepada WP orang pribadi 

dalam negeri sehubungan dengan pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan. 

Misalnya pembayaran gaji yang diterima oleh pegawai dipotong oleh perusahaan 

pemberi kerja. WP berbentuk badan ditunjuk oleh UU Perpajakan sebagai 

pemotong PPh Pasal 21 atas penghasilan yang dibayarkan kepada karyawannya 

maupun yang bukan karyawannya. WP orang pribadi dapat juga ditunjuk sebagai 

pemotong PPh Pasal 21 sepanjang ada penunjukannya dari KPP tempat WP orang 

pribadi terdaftar. 

2) PPh Pasal 22 dilakukan oleh pihak tertentu yang ditunjuk oleh Menteri Keuangan 

sehubungan dengan pembayaran atas penyerahan barang (seperti penyerahan 

barang oleh rekanan kepada bendaharawan pemerintah), impor barang dan 
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kegiatan usaha di bidang-bidang tertentu serta penjualan barang yang tergolong 

sangat mewah. Pemungutan PPh Pasal 22 meliputi pemungutan atas: pembelian 

barang oleh instansi pemerintah; kegiatan impor barang; produksi barang-barang 

tertentu misalnya produksi baja, kertas, rokok, dan otomotif; pembelian bahan-

bahan untuk keperluan industri atau ekspor oleh badan usaha industri atau 

eksportir di bidang perhutanan, perkebunan, pertanian dan perikanan dari 

pedagang pengumpul; Pemungutan PPh atas penjualan atas barang yang 

tergolong mewah. WP dapat ditunjuk sebagai pemungut PPh Pasal 22 atau dapat 

juga sekaligus sebagai pihak yang dipungut PPh Pasal 22. 

3) PPh Pasal 23 dilakukan oleh pihak pemberi penghasilan sehubungan dengan 

pembayaran berupa dividen, bunga, royalty, sewa, dan jasa kepada WP badan 

dalam negeri, dan BUT. WP badan ditunjuk untuk memotong PPh Pasal 23, 

sedangkan WP orang pribadi tidak ditunjuk untuk memotong PPh Pasal 23. 

Demikian sebaliknya, apabila WP menerima penghasilan yang merupakan objek 

pemotongan PPh Pasal 23 dan pemberi penghasilan (pemberi kerja) juga 

merupakan pemotong PPh Pasal 23, maka atas penghasilan yang diterima akan 

dipotong PPh Pasal 23 oleh si pihak pemotong tersebut. 

4) PPh Pasal 26 dilakukan oleh pihak pemberi penghasilan sehubungan dengan 

pembayaran berupa dividen, bunga, royalty, hadiah dan penghasilan lainnya 

kepada WP luar negeri. WP baik orang pribadi maupun badan ditunjuk untuk 

memotong PPh Pasal 26 atau sesuai dengan ketentuan Tax Treaty. 
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5) PPh Final Pasal 4 ayat (2) dilakukan oleh pihak pemberi penghasilan sehubungan 

dengan pembayaran untuk objek tertentu seperti sewa tanah dan/atau bangunan, 

jasa konstruksi, pengalihan hak atas tanah dan/atau bangunan dan lainnya. Yang 

dimaksud final disini bahwa pajak yang dipotong, dipungut oleh pihak pemberi 

penghasilan atau dibayar sendiri oleh pihak penerima penghasilan, penghitungan 

pajaknya sudah selesai dan tidak dapat dikreditkan lagi dalam penghitungan PPh 

pada SPT Tahunan. WP badan ditunjuk untuk memotong PPh Pasal 4 ayat (2), 

sedangkan WP orang pribadi tidak ditunjuk untuk memotong PPh Pasal 4 ayat 

(2). Demikian sebaliknya, apabila WP menerima penghasilan yang merupakan 

objek pemotongan PPh Pasal 4 ayat (2) dan pemberi penghasilan (pemberi kerja) 

juga merupakan pemotong PPh Pasal 4 ayat (2), maka atas penghasilan yang 

diterima akan dipotong PPh Pasal 4 ayat (2) oleh si pihak pemotong tersebut. 

Namun, apabila Wajib Pajak menerima penghasilan yang merupakan objek PPh 

Pasal 4 ayat (2) dan pihak pemberi penghasilan adalah orang pribadi (bukan 

pemotong), maka Wajib Pajak tersebut wajib menyetor sendiri PPh Pasal 4 ayat 

(2) tersebut, misalnya dalam transaksi sewa atau penjualan property tanah 

dan/atau bangunan. 

6) PPh Pasal 15 adalah pemotongan Pajak penghasilan yang dilakukan oleh pihak 

pemberi penghasilan kepada Wajib Pajak tertentu yang menggunakan norma 

penghitungan khusus. Wajib Pajak tertentu tersebut adalah perusahaan pelayaran 

atau penerbangan international, perusahaan asuransi luar negeri, perusahaan 

pengeboran minyak, gas dan panas bumi, perusahaan dagang asing, perusahaan 
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yang melakukan investasi dalam bentuk bangun guna serah. Wajib Pajak badan 

ditunjuk untuk memotong PPh Pasal 15, sedangkan Wajib Pajak orang pribadi 

tidak ditunjuk untuk memotong PPh Pasal 15. Demikian sebaliknya, apabila 

Wajib Pajak menerima penghasilan yang merupakan objek pemotongan PPh 

Pasal 15 dan pemberi penghasilan (pemberi kerja) juga merupakan pemotong PPh 

Pasal 15, maka atas penghasilan yang diterima akan dipotong PPh Pasal 15 oleh 

pemotong. Namun, apabila Wajib Pajak menerima penghasilan yang merupakan 

objek PPh Pasal 15 dan pihak pemberi penghasilan adalah orang pribadi (bukan 

pemotong), maka Wajib Pajak tersebut wajib menyetor sendiri PPh Pasal 15 

tersebut. 

7) PPh Pasal 25 adalah angsuran pajak dalam tahun pajak berjalan yang harus 

dibayar sendiri oleh Wajib Pajak untuk setiap bulan adalah sebesar Pajak 

Penghasilan yang terutang menurut Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak 

Penghasilan tahun pajak yang lalu dikurangi dengan kredit pajak dibagi 12 (dua 

belas) atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak. 

8) PPh Pasal 29 adalah pajak penghasilan yang harus dilunasi oleh wajib pajak orang 

pribadi dan wajib pajak badan sebagai akibat PPh terutang dalam surat 

pemberitahuan (SPT) tahunan pajak penghasilan lebih besar daripada kredit pajak 

yang telah dipotong atau dipungut oleh pihak lain dan yang telah disetor sendiri. 

PPh 29 yang harus disetor menggunakan surat setoran pajak (SSP) paling lambat 

sebelum SPT tahunan dilaporkan ke Kantor Pelayanan Pajak. 
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2.1.3  Pajak Kini 

Berdasarkan PSAK 46 paragraf 5 definisi Pajak kini (current tax) adalah 

jumlah pajak penghasilan terutang (dipulihkan) atas laba kena pajak (rugi pajak) 

untuk satu periode. Hal ini berarti beban pajak yang harus ditanggung perusahaan 

selama tahun berjalan, berdasarkan peraturan perpajakan yang disampaikan dalam 

SPT tahunan PPh badan. Pajak kini dihitung dari beban pajak perusahaan dengan 

menggunakan tarif pajak efektif yang dikalikan dengan penghasilan kena pajak dari 

laporan keuangan komersial atau laba akuntansi setelah koreksi fiskal atau 

direkonsiliasi agar sesuai dengan ketentuan perpajakan. 

Pengakuan akitiva dan kewajiban pajak kini berdasarkan IAS paragraph 12 

dijelaskan sebagai berikut: 

“Current tax for current and prior periods, shall, to the extent unpaid, be recognized 

as a liability. If the amount already paid in respect of current and prior periods 

exceeds the amount due for those periods, the excess shall be recognized as an 

asset”. 

Berdasarkan penjabaran diatas dapat didefinisikan bahwa jumlah pajak kini 

untuk periode berjalan (kini) maupun periode-periode sebelumnya yang belum 

dibayar perusahaan diakui sebagai liabilitas atau kewajiban pajak kini. Sedangkan 

jika jumlah pajak yang telah dibayar untuk periode berjalan (kini) maupun periode-

periode sebelumnya melebihi jumlah pajak terutang untuk periode tersebut, maka 

selisihnya diakui sebagai aset atau aktiva pajak kini. 
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Menurut PSAK 46 paragraf 13 dan 14, manfaat terkait dengan rugi pajak yang 

dapat ditarik untuk memulihkan pajak kini pada periode sebelumnya (sepanjang 

peraturan pajak mengizinkan) diakui sebagai aset. Jika rugi pajak digunakan untuk 

memulihkan pajak kini dari suatu periode sebelumnya, maka entitas mengakui 

manfaat tersebut sebagai aset pada periode dimana rugi pajak terjadi karena terdapat 

kemungkinan besar bahwa manfaat mengalir ke entitas dan manfaat tersebut dapat 

diukur secara andal. 

(Purba: 2009) menjelaskan bahwa Pajak penghasilan kini dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu pajak penghasilan final dan pajak penghasilan non final. 

a. Pajak penghasilan badan Final 

Pajak penghasilan badan final adalah pajak yang dibebankan atas penghasilan 

bersifat final, sehingga tidak diperhitungkan untuk menghitung pajak penghasilan 

badan di akhir tahun. Tarif pajak penghasilan final berbeda-beda tergantung pada 

ketentuan undang-undang perpajakan yang berlaku. Pajak penghasilan badan final 

dibebankan dan dikelompokkan sebagai bagian dari beban pajak kini pada 

laporan laba rugi. 

b. Pajak penghasilan badan Non-Final 

Pada tahun 2009 tarif pajak penghasilan badan adalah 28%, dan berubah pada 

tahun 2010 menjadi 25%. Untuk perusahaan di bursa (go public) dengan 40% 

sahamnnya diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia dan memenuhi syarat 

dikenakan tarif 5% lebih rendah dari tarif normal, yaitu 23% pada tahun 2009 dan 

20% untuk tahun 2010. Pencatatan pajak penghasilan terutang dilakukan dengan 
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terlebih dahulu mengkreditkan pajak penghasilan badan yang dibayar kepada 

pihak lain. 

2.1.4  Laba Akuntansi 

Suatu perusahaan dikatakan berkembang atau tidak tercermin dari keuntungan 

yang diperolehnya setiap tahun. Jika perusahaan yang mampu meraih keuntungan 

setiap tahunnya mengidikasikan suatu kemajuan, sedangkan jika menderita kerugian 

setiap tahunnya mengindikasikan kebangkrutan. Perusahaan yang kadang-kadang 

meraih laba dan kadang-kadang menderita rugi menandakan bahwa peusahaan itu 

mengalami stagnan yang berbahaya. Gambaran tersebut dapat dilihat dari laporan 

laba rugi. 

Laporan laba rugi merupakan laporan utama untuk melaporkan kinerja dari 

suatu perusahaan selama suatu periode tertentu. Informasi tentang kinerja suatu 

perusahaan, terutama tentang profitabilitas, dibutuhkan untuk mengambil keputusan 

tentang sumber ekonomi yang akan dikelola oleh suatu perusahaan di masa depan. 

Informasi tersebut juga sering kali digunakan untuk memperkirakan kemampuan 

suatu perusahaan untuk menghasilkan kas dan aset yang disamakan dengan kas di 

masa depan. Laporan laba rugi berisi salah satu bagian terpenting dari informasi 

mengenai perusahaan, apakah perusahaan memperoleh penghasilan bersih atau 

kerugian bersih. Laporan laba rugi memiliki unsur : 

1. Penghasilan (Income), ada dua macam penghasilan yaitu: 



18 
 

a. Pendapatan (revenues), yaitu penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan 

aktivitas yang biasa dan yang dikenal dengan sebutan berbeda, seperti 

penjualan barang dagangan, penghasilan jasa (fee), pendapatan bunga, 

pendapatan deviden, royalti dan sewa. 

b. Keuntungan (gains), yaitu pos lain yang memenuhi definisi penghasilan dan 

mungkin timbul atau tidak timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan 

yang rutin misalnya pos yang timbul dalam pengalihan aktiva lancar, 

revaluasi sekuritas, kenaikan jumlah aktiva jangka panjang. 

2. Beban (Expense), dapat terdiri dari : 

a. Beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa (yang 

biasanya berbentuk arus kas keluar atau berkurangnya aktiva seperti kas 

persediaan, aktiva tetap), yang meliputi misalnya harga pokok penjualan, gaji 

dan upah, penyusutan. 

b. Kerugian, yang mencerminkan pos lain yang memenuhi definisi beban yang 

timbul atau tidak timbul dari aktivitas perusahaan yang jarang terjadi, seperti 

misalnya rugi karena bencana kebakaran, banjir  atau pelepasan aktiva tidak 

lancar.  

Laba akuntansi secara operasional didefinisikan sebagai perbedaan antara 

realisasi laba yang tumbuh dari transaksi-transaksi selama periode berlangsung dan 

biaya-biaya historis yang berhubungan. Definisi ini menunjukkan adanya lima 

karakteristik yang terdapat dalam laba akuntansi sebagai berikut (Belkaoui, 

2007:229-230) : 
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1) Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yang dilakukan oleh perusahaan 

(terutama laba yang muncul dari penjualan barang atau jasa). 

2) Laba akuntansi didasarkan pada postulat periode dan mengacu pada kinerja 

keuangan dari perusahaan selama satu periode tertentu. 

3) Laba akuntansi didasarkan pada prinsip laba dan membutuhkan definisi, 

pengukuran, dan pengakuan pendapatan. 

4) Laba akuntansi meminta adanya pengukuran beban-beban dari segi biaya 

historisnya terhadap perusahaan, yang menunjukkan ketaatan yang tinggi pada 

prinsip biaya. 

5) Laba akuntansi meminta penghasilan yang terealisasi di periode tersebut 

dihubungkan dengan biaya-biaya relevan yang terkait. 

Menurut Belkaoui (2007:230) laba akuntansi memiliki keunggulan antara lain: 

1) Laba akuntansi dapat bertahan menghadapi ujian waktu. 

2) Karena laba akuntansi didasarkan pada transaksi-transakasi aktual dan faktual, 

maka akan diukur dan dilaporkan secara objektif dan oleh sebab itu pada dasarnya 

dapat diverifikasi. 

3) Kebanyakan pengguna data akuntansi percaya bahwa laba akuntansi adalah 

sesuatu hal yang berguna dan merupakan penentu bagi praktik-praktik dan pola 

pikir para pengambil keputusan. 

4) Laba akuntansi didasarkan pada transaksi-transaksi actual dan factual, maka akan 

diukur dan dilaporkan secara objektif. Objektivitas umumnya diperkuat dengan 
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adanya kepercayaan dari para pendukung laba akuntansi bahwa akuntansi 

seharusnya melaporkan fakta bukan nilai. 

5) Dengan mengandalkan prinsip realisasi untuk pengakuan pendapatan, laba 

akuntansi memenuhi kriteria dari konservatisme. Dengan kata lain perlu ada 

kewaspadaan dalam pengukuran dan pelaporan laba dengan mengabaikan 

perubahan-perubahan nilai dan mengakui hanya keuntungan yang dapat 

direalisasikan. 

6) Laba akuntansi dianggap berguna untuk tujuan pengendalian, terutama dalam 

melaporkan kepengurusan (pengguna sumber daya yang dipercayakan kepada 

manajemen). 

Menurut Belkaoui (2007:231) laba akuntansi juga memiliki kelemahan karena 

mempertanyakan relevansinya terhadap pengambilan keputusan. Beberapa 

kelemahannya antara lain: 

1) Laba akuntansi tidak mampu mengakui kenaikan nilai yang belum terealisasi dari 

aktiva yang dimiliki dalam satu periode tertentu akibat penerapan biaya historis 

dan prinsip-prinsip realisasi. Hal ini menghalangi diungkapkannya informasi yang 

berguna dan mengizinkan diungkapkannya campuran keuntungan yang heterogen 

dari periode-periode berjalan dan masa lalu. Hasil bersihnya tidak akan efektif 

kesesuaiannya dengan laba dari periode berjalan. 

2) Ketergantungan laba akuntansi pada biaya historis menjadikan komparabilitas 

menjadi sulit untuk dilakukan, mengingat perbedaan metode yang diakui dalam 
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menghitung biaya dan perbedaan metode alokasi biaya yang diakui dan dianggap 

bersifat arbiter dan tidak dapat diubah. 

3) Ketergantungan laba akuntansi pada prinsip realisasi, prinsip biaya historis dan 

konservatisme dapat menghasilkan data yang menyesatkan dan data yang susah 

dimengerti atau data yang tidak relevan bagi penggunanya. Ketergantungan pada 

prinsip biaya historis dapat memberikan kesan kepada pengguna bahwa neraca 

mencerminkan penaksiran dari nilai daripada hanya sekadar pernyataan mengenai 

saldo biaya yang belum dialokasikan. 

Berdasarkan uraian diatas laba akuntansi memiliki kelemahan dan kelebihan. 

Laba akuntansi menggunakan biaya historis dan prinsip realisasi serta berhubungan 

dengan matching concept. Dalam konsep ini pendapatan dan biaya akan dilaporkan 

pada periode tersebut. Dasar akuntansi akrual biasanya menyediakan dasar yang lebih 

baik dimasa yang akan datang dari pada informasi tentang penerimaan dan 

pengeluaran kas saat ini. 

 

2.1.5 Laporan Keuangan Komersial 

Berdasarkan SAK yang dimaksud dengan Laporan keuangan komersial yaitu 

laporan keuangan yang merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan 

keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 
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merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga, skedul dan 

informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan keuangan. 

Pengakuan pendapatan dalam laporan keuangan akuntansi atau komersil 

terjadi apabila ada kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam 

bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban dan dapat 

diukur dengan andal yang menyebabkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 

kontribusi penanam modal. Prosedur yang biasa dianut dalam mengakui pendapatan 

adalah pendapatan yang telah diperoleh. Pendapatan yang biasa ada di  perusahaan 

seperti penjualan, penghasilan jasa (fees), bunga, deviden, royalty dan sewa. 

Pengakuan beban dalam laporan keuangan akuntansi atau komersil terjadi ada 

penurunan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar 

atau berkurangnya aktiva atau kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas 

yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal. Berdasarkan definisi ini, 

beban terbagi dua yaitu pertama beban kerugian yang sudah direalisasi muapun yang 

belum direalisasi, kerugian biasa terjadi misalnya dari kebakaran, banjir, pelepasan 

aktiva kancar, pengaruh kurs valuta asing dalam transaksi yang berhubungan dengan 

pinjaman perusahaan. Kedua, beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas yang 

biasa terjadi sehari-hari. 
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2.1.6 Laporan Keuangan Fiskal 

Berdasarkan undang-undang perpajakan nomor 28 tahun 2007, Laporan 

keuangan fiskal adalah laporan keuangan yang disusun berdasarkan standar akuntansi 

keungan (SAK) yang berlaku dan disesuaikan dengan undang-undang perpajakan 

untuk kepentingan perpajakan sebagai bahan menghitung besarnya penghasilan kena 

pajak dan pajak yang terutang. Laporan keuangan fiskal terdiri dari neraca fiskal dan 

laporan laba rugi. 

Pengakuan pendapatan menurut fiskal terjadi apabila setiap tambahan 

kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh wajib pajak, baik yang berasal 

dari Indonesia maupun luar negeri yang dapat dipakai untuk dikonsumsi atau 

menambah kekayaan wajib pajak yang bersangkutan dengan nama dan bentuk 

apapun. Pendapatan dikelompokkan menjadi tiga yaitu: penghasilan dari usaha dan 

kegiatan penghasilan dari harta benda gerak, dan penghasilan lain-lain. 

Pengakuan beban menurut fiskal terjadi saat pengakuan beban oleh fiskus 

yang mengikuti stelsel pembukuan akuntansi yang digunakan perusahaan. Didalam 

undang-undang perpajakan, beban yang diakui menurut fiskal adalah biaya untuk 

mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan; penyusutan dan amortisasi; 

iuran dana pensiun sesuai peraturan kementrian keuangan; kerugian yang diderita 

karena penjualan atau pengalihan barang yang dimiliki perusahaan; biaya 

pengembangan dan penelitian perusahaan; kerugian karena selisih kurs mata uang 

asing; dan beasiswa, magang dan pelatihan. 
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2.1.7 Beda Tetap (Permanent Different) 

Beda tetap (permanent different) adalah perbedaan antara laba akuntansi dan 

penghasilan kena pajak yang disebabkan oleh ketentuan perpajakan dan tidak akan 

menimbulkan permasalahan akuntansi serta tidak memberikan pengaruh terhadap 

kewajiban perpajakan di masa akan mendatang (IAI, 2010: 273). Beda tetap 

(permanent different) terjadi karena adanya perbedaan pengakuan terhadap beban dan 

pendapatan yang ada di laporan laba rugi akuntansi komersial dan tidak diakui 

menurut perpajakan atau fiskal. 

Suandy (2003: 89) menyebutkan bahwa beda permanen atau beda tetap terjadi 

karena peraturan perpajakan menghitung laba fiskal berbeda dengan perhitungan laba 

menurut standar akuntansi keuangan tanpa ada koreksi di kemudian hari. Perbedaan 

tersebut disebabkan adanya pendapatan daan beban tertentu yang diakui pada Surat 

Pemberitahuan (SPT) tetapi tidak diakui pada laporan keuangan, demikian pula 

sebaliknya. Hal ini mengakibatkan laba fiskal berbeda dengan laba komersil. 

Suandy (2003: 89) mengungkapkan bahwa beda permanen dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu positif dan negatif. Beda permanen positif terjadi 

apabila terdapat laba komersial yang tidak diakui oleh ketentuan perpajakan. 

Sementara beda permanen negatif terjadi apabila terdapat pengeluaran sebagai beban 

laba komersial yang tidak diakui oleh ketentuan perpajakan.  
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Beda tetap (permanent different) biasanya timbul karena peraturan perpajakan 

mengharuskan hal-hal berikut dikeluarkan dari perhitungan Penghasilan Kena Pajak:  

         1. Penghasilan yang telah dikenakan PPh final (pasal 4 ayat 2 UU PPh), yaitu: 

a. Penghasilan berupa bunga deposito dan lainnya, bunga obligasi dan surat utang 

Negara, dan bunga simpanan yang dibayarkan oleh koperasi kepada anggota 

koperasi orang pribadi. 

b.  Penghasilan berupa hadiah undian. 

c. Penghasilan dari transaksi saham dan sekuritas lainnya, transaksi derivatif yang 

diperdagangkan di bursa, dan transaksi penjualan saham atau pengalihan 

penyertaan modal pada perusahaan pasangannya yang diterima oleh perusahaan 

modal ventura. 

d. Penghasilan dari transaksi pengalihan harta berupa tanah dan/atau bangunan, 

usaha jasa konstruksi, usaha real estate, dan persewaan tanah dan/atau bangunan. 

e. Penghasilan tertentu lainnya, yang diatur dengan atau berdasarkan Peraturan 

Pemerintah. 

         2.  Penghasilan yang bukan objek pajak (pasal 4 ayat 3 UU PPh), yaitu: 

a) - bantuan atau sumbangan, termasuk zakat yang diterima oleh badan amil zakat 

atau lembaga amil zakat yang dibentuk atau disahkan oleh pemerintah dan yang 

diterima oleh penerima zakat yang berhak atau sumbangan keagamaan yang 

sifatnya wajib bagi pemeluk agama yang diakui di Indonesia, yang diterima 

oleh lembaga keagamaan yang dibentuk dan disahkan oleh pemerintah dan yang 
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diterima oleh penerima sumbangan yang berhak, yang ketentuannya diatur 

dengan atau berdasarkan Peraturan Pemerintah; dan 

- Harta hibahan yang diterima oleh keluarga sedarah dalam garis keturunan 

lurus satu derajat, badan keagamaan, badan pendidikan, badan sosial termasuk 

yayasan, koperasi, atau orang pribadi yang menjalankan usaha mikro dan kecil, 

yang ketentuannya diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri 

Keuangan, sepanjang tidak ada hubungan dengan usaha, pekerjaan, 

kepemilikan, atau penguasaan diantara pihak-pihak yang bersangkutan.   

b) Warisan  

c) Harta termasuk setoran tunai yang diterima oleh badan sebagai pengganti saham 

atau sebagai pengganti penyertaan modal 

d) Penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang diterima 

atau diperoleh dalam bentuk natura dan/atau kenikmatan dari Wajib Pajak atau 

Pemerintah, kecuali yang diberikan oleh bukan Wajib Pajak, Wajib Pajak yang 

dikenakan tarif pajak secara final atau Wajib Pajak yang menggunakan norma 

penghitungan khusus (deemed profit) 

e) Pembayaran dari perusahaaan asuransi kepada orang pribadi sehubungan 

dengan asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, asuransi jiwa, asuransi 

dwiguna, dan asuransi beasiswa 

f) Dividen atau bagian laba yang diterima atau diperoleh perseroan terbatas 

sebagai Wajib Pajak dalam negeri, koperasi, badan usaha milik Negara, atau 
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badan usaha milik daerah, dari penyertaan modal pada badan usaha yang 

didirikan dan bertempat kedudukan di Indonesia dengan syarat: 

- Dividen berasal dari cadangan laba yang ditahan  

- Bagi perseroan terbatas, badan usaha milik Negara dan badan usaha milik 

daerah yang menerima dividen, kepemilikan saham pada badan yang 

memberikan dividen paling rendah 25% dari jumlah yang disetor.  

g) Iuran yang diterima atau diperoleh dana pensiun yang pendiriannya telah 

disahkan Menteri Keuangan, baik yang dibayar oleh pemberi kerja maupun 

pegawai 

h) Penghasilan dari modal yang ditanamkan oleh dan pensiun sebagaimana 

dimaksud pada huruf g, dalam bidang-bidang tertentu yang ditetapkan dengan 

Keputusan Menteri Keuangan 

i) Bagian laba yang diterima atau diperoleh anggota dari perseroan komanditer 

yang modalnya tidak terbagi atas saham-saham, persekutuan, perkumpulan, 

firma, dan kongsi, termasuk pemegang unit penyertaan kontrak investasi 

kolektif 

j) Penghasilan yang diterima atau diperoleh perusahaan modal ventura berupa 

bagian laba dari badan pasangan usaha yang didirikan dan menjalankan usaha 

atau kegiatan di Indonesia, dengan syarat badan pasangan usaha tersebut: 

- Merupakan perusahaan mikro, kecil, menengah atau yang menjalankan 

kegiatan dalam sektor-sektor usaha yang diatur dengan atau berdasarkan 

Peraturan Menteri Keuangan 
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- Sahamnnya tidak diperdagangkan di bursa efek di Indonesia 

k) Beasiswa yang memenuhi persyaratan tertentu yang ketentuannya diatur lebih 

lanjut dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan  

l) Sisa lebih yang diterima atau diperoleh badan atau lembaga nirlaba yang 

bergerak dalam bidang pendidikan dan/atau bidang penelitian dan 

pengembangan, yang telah terdaftar pada instansi yang membidanginya, yang 

ditanamkan kembali dalam bentuk sarana dan prasarana kegiatan pendidikan 

dan/atau penelitian dan pengembangan, dalam jangka waktu paling lama 4 

tahun sejak diperolehnya sisa lebih tersebut, yang ketentuannya diatur lebih 

lanjut dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 

m) Bantuan atau santunan yang dibayarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial kepada Wajib Pajak tertentu, yang ketentuannya diatur lebih lanjut 

dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan. 

         3. Pengeluaran lain yang tidak diperbolehkan dalam fiskal (non deductible expense) 

(pasal 9 ayat 1 UU PPh), yaitu: 

a) Pembagian laba dengan nama dan dalam bentuk apapun seperti dividen, 

termasuk dividen yang dibayarkan oleh perusahaan asuransi kepada pemegang 

polis, dan pembagian sisa hasil usaha koperasi. 

b) Biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk kepentingan pribadi pemegang 

saham, sekutu, atau anggota. 

c) Pembentukan atau pemupukan dan cadangan, kecuali: 
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- Cadangan piutang tak tertagih untuk usaha bank dan badan usah lain yang 

menyalurkan kredit, sewa guna usaha dengan hak opsi, perusahaan 

pembiayaan konsumen, dan perusahaan anjak piutang 

- Cadangan untuk usaha asuransi termasuk cadangan untuk bantuan sosial  

yang dibentuk oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

- Cadangan penjaminan untuk Lembaga Penjamin Simpanan 

- Cadangan biaya reklamasi untuk usaha pertambangan 

- Cadangan biaya penanaman kembali untuk usaha kehutanan 

- Cadangan biaya penutupan dan pemeliharaan tempat pembuangan limbah 

industri untuk usaha pengolahan limbah industry 

Yang ketentuan dan syarat-syaratnya diatur dengan atau berdasarkan Peraturan 

Menteri Keuangan:  

d) Premi asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, asuransi jiwa, asuransi dwiguna, 

dan asuransi beasiswa, yang dibayar oleh Wajib Pajak orang pribadi, kecuali 

jika dibayar oleh pemberi kerja dan premi tersebut dihitung sebagai penghasilan 

bagi Wajib Pajak bersangkutan 

e) Penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang 

diberikan dalam bentuk natura dan kenikmatan, kecuali penyediaan makanan 

dan minuman bagi seluruh pegawai serta penggantian atau imbalan dalam 

bentuk natura atau kenikmatan di daerah tertentu dan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pekerjaan yang diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri 

Keuangan 
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f) Jumlah yang melebihi kewajaran yang dibayarkan kepada pemegang saham 

atau kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa sebagai imbalan 

sehubungan dengan pekerjaan yang dilakukan 

g) Harta yang dihibahkan, bantuan atau sumbangan, dan warisan serta zakat yang 

diterima oleh badan amil zakat atau lembaga amil zakat yang dibentuk atau 

disahkan oleh pemerintah atau sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib bagi 

pemeluk agama yang diakui di Indonesia, yang diterima oleh lembaga 

keagamaan yang dibentuk atau disahkan oleh pemerintah, yang ketentuannya 

diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Pemerintah 

h) Pajak penghasilan 

i) Biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk kepentingan pribadi Wajib Pajak 

atau orang yang menjadi tanggungannya  

j) Gaji yang dibayarkan kepada anggota persekutuan, firma, atau perseroan 

komanditer yang modalnya tidak terbagi atas saham 

k) Sanksi administrasi berupa bunga, denda dan kenaikan serta sanksi pidana 

berupa denda yang berkenaan dengan pelaksanaan perundang-undangan di 

bidang perpajakan. 

4. Pengeluaran lain yang tidak termasuk dalam deductible expense (Pasal 6 ayat 1 

UU PPh), yaitu besarnya Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri 

dalam bentuk usaha tetap, ditentukan berdasarkan penghasilan bruto dikurangi 

biaya untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan termasuk: 
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a) Biaya yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan kegiatan 

usaha, antara lain: 

- Biaya pembelian bahan 

- Biaya berkenaan dengan pekerjaan atau jasa termasuk upah, gaji, 

honorarium, bonus, gratifikasi, dan tunjangan yang diberikan dalam 

bentuk uang 

- Bunga, sewa, dan royalty 

- Biaya perjalanan 

- Biaya pengolahan limbah  

- Premi asuransi 

- Biaya promosi dan penjualan yang diatur dengan atau berdasarkan 

Peraturan Menteri Keuangan 

- Biaya administrasi 

- Pajak kecuali Pajak Penghasilan 

b) Penyusutan atas pengeluaran untuk memperoleh harta berwujud dan 

amortisasi atas pengeluaran untuk memperoleh hak dan atas biaya lain yang 

mempunyai masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun 

c) Iuran kepada dana pension yang pendiriannya telah disahkan oleh Menteri 

Keuangan 

d) Kerugian karena penjualan atau pengalihan harta yang dimiliki dan digunakan 

dalam perusahaan atau yang dimiliki untuk mendapatkan, menagih, dan 

memelihara penghasilan 
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e) Kerugian selisih kurs mata uang asing 

f) Biaya penelitian dan pengembangan perusahaan yang dilakukan di Indonesia  

g) Biaya beasiswa, magang, dan pelatihan 

h) Piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih 

i) Sumbangan dalam rangka penanggulangan bencana nasional yang 

ketentuannya diatur dengan Peraturan Pemerintah 

j) Sumbangan dalam rangka penelitian dan pengembangan yang dilakukan di 

Indonesia yang ketentuannya diatur dengan Peraturan Pemerintah 

k) Biaya pembangunan infrastruktur sosial yang ketentuannya diatur dengan 

Peraturan Pemerintah 

l) Sumbangan fasilitas pendidikan yang ketentuannya diatur dengan Peraturan 

Pemerintah 

m) Sumbangan dalam rangka pembinaan olahraga yang ketentuannya diatur 

dengan Peraturan Pemerintah. 

 

2.1.8 Beda Sementara (Temporary different) 

Menurut IAI (2010: 273) beda sementara atau beda waktu adalah perbedaan 

antara laba akuntansi dan penghasilan kena pajak yang disebabkan oleh ketentuan 

perpajakan dan memberikan pengaruh di masa mendatang dalam jangka waktu 

tertentu sehingga pengaruh terhadap laba akuntansi dan laba kena pajak akhirnya 

menjadi sama.  
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Beda temporer terdiri dari perbedaan temporer kena pajak dan perbedaan 

temporer yang boleh dikurangkan. Perbedaan temporer kena pajak adalah beda 

temporer yang menyebabkan jumlah kena pajak dalam penghitungan laba fiscal 

periode selanjutnya saat nilai aktiva yang tercatat dipulihkan atau nilai kewajiban 

yang tercatat sudah dilunasi. Sedangkan perbedaan temporer yang boleh dikurangkan 

adalah perbedaan temporer yang menyebabkan jumlah yang bisa dikurangkan dalam 

penghitungan laba fiskal periode mendatang saat nilai aktiva yang tercatat dipulihkan 

atau nilai kewajiban yang tercatat dilunasi. 

Beda sementara atau beda waktu biasanya timbul karena perbedaan metode 

yang dipakai antara pajak dengan akuntansi dalam hal : 

         a.   Akrual dan Realisasi  

b.  Penyusutan dan Amortisasi  

c.  Penilain persediaan 

d.  Kompensasi kerugian fiscal 

Terdapat empat jenis perbedaan waktu, yaitu : 

         1. Penghasilan diakui lebih dahulu oleh pajak dan baru diakui oleh akuntansi pada 

periode berikutnya. Dari sudut perpajakan penghasilan beberapa tahun ini 

dianggap diterima dalam satu tahun, sedangkan untuk tujuan akuntansi 

penghasilan ini meliputi penghasilan beberapa tahun sehingga atas penghasilan 

tersebut harus dialokasikan untuk beberapa tahun. 

         2.  Penghasilan yang diakui akuntansi dan baru diakui pajak pada periode berikutnya. 

Contohnya pembentukan cadangan premi pada perusahaan asuransi dapat 
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dicadangkan untuk tujuan perpajakan. Jika perusahaan tidak membuat cadangan 

atau membuat lebih rendah, sebenarnya perusahaan menunda pengajuan premi 

bagi kepentingan perpajakan. 

         3.  Biaya atau kerugian yang diakui sebagai pengurang penghasilan oleh pajak dan 

baru diakui oleh akuntansi pada periode berikutnya. Contohnya biaya penyusutan, 

dimana perpajakan menggunakan metode saldo menurun dan garis lurus, untuk 

aktiva golongan 1,2,3 pajak bisa menggunakan metode saldo menurun ganda dan 

metode garis lurus dan unuk golongan bangunan hanya dengan menggunakan 

metode garis lurus. Sedangkan akuntansi dapat menggunakan macam-macam 

metode penyusutan sesuai kebijakan perusahaan. 

         4.  Biaya atau kerugian diakui sebagai pengurang penghasilan oleh akuntansi dan 

baru diakui oleh pajak pada periode berikutnya. Contohnya pembentukan 

cadangan piutang ragu-ragu pada tiap tahunnya, sedangkan perpajakan baru 

mengakui biaya pada saat debitur yang bersangkutan benar-benar tidak 

membayar. Namun untuk jenis usaha tertentu, seperti perbankan dan lembaga 

keuangan keuangan lainnya diperbolehkan menggunakan metode pencadangan. 

 

2.1.9    Rekonsiliasi Fiskal 

Menurut Sukirno dan Esterlita (2011), Rekonsiliasi Fiskal adalah proses 

penyesuaian atas laba komersial yang berbeda dengan ketentuan fiskal yang biasa 
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dikelompokkan didalam beda tetap dan beda sementara untuk menghasilkan 

penghasilan neto (laba) yang sesuai dengan ketentuan perpajakan. 

Selain dalam bentuk beda tetap dan beda sementara, di rekonsiliasi fiskal juga 

terdapat koreksi positif dan koreksi  negatif. Koreksi positif biasanya terjadi apabila 

bertambahnya pendapatan menurut fiskal. Koreksi positif dilakukan akibat adanya: 

- Beban yang tidak diakui pajak (non deductible expense) 

- Penyusutan komersial lebih besar dari penyusutan fiskal 

- Amortisasi komersial lebih besar dari amortisasi fiskal 

- Penyesuaian fiskal positif lainnya 

 Sedangkan koreksi negatif biasanya terjadi apabila menurunnya pendapatan 

menurut fiskal. Koreksi negatif dilakukan akibat adanya: 

- Penghasilan yang tidak termasuk objek pajak 

- Penghasilan yang dikenakan PPh final 

- Penyusutan komersial lebih kecil daripada penyusutan fiskal 

- Amortisasi komersial lebih kecil daripada amortisasi fiskal 

- Penghasilan yang ditangguhkan pengakuannya 

- Penyusuaian fiskal negatif lainnya   

 

2.2 Review Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian mengenai laba akuntansi, beda tetap, beda sementara dan 

pajak kini telah dilakukan seperti yang hasil beberapa penelitian berikut ini: 
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Situmorang (2007) dalam penelitiannya tentang Analisa Rekonsiliasi Laporan 

Keuangan Komersial Dengan Laporan Keuangan Fiskal Dalam Perhitungan Pajak 

Penghasilan Terhutang (PPh) Pada PT. Alam Jaya Wirasentosa menemukan 

Perbedaaan laba komersial pada laporan laba rugi komersial dengan penghasilan neto 

komersial pada SPT disebabkan adanya perbedaan pencatatan untuk kepentingan 

akuntansi dan perpajakan yang disebabkan karena sebagian biaya yang diakui oleh 

ketentuan perpajakan tetapi tidak diakui oleh ketentuan akuntansi. Dimana penghasilan 

kena pajak menurut laporan laba rugi fiskal yang digunakan sebagai dasar penentuan 

pajak lebih besar dibandingkan dengan penghasilan kena pajak riil perusahaan. Akibat 

perbedaan tersebut menyebabkan besar pajak penghasilan terutang riil yang dibayarkan 

lebih rendah dibandingkan dengan besar pajak penghasilan terutang menurut laporan 

laba rugi fiskal perusahaan. 

Gracia (2012) dalam penelitiannya Rekonsiliasi fiskal atas laporan keuangan 

komersial menjadi laporan keuangan fiskal untuk menghitung PPh badan terhutang, 

menjelaskan bahwa jumlah laba dalam laporan keuangan komersial dengan jumlah 

laba dalam laporan keuangan fiskal berbeda, hal ini disebabkan karena terdapat biaya 

atau penghasilan yang tidak dibolehkan dalam perpajakan. Yang menyebabkan adanya 

koreksi fiskal, setelah adanya koreksi fiskal maka didapatkanlah PPh terutang badan 

yang menjadi dasar dari nilai pajak kini.   

Sartika dan Lubis (2009) melakukan penelitian tentang Perhitungan Pajak 

Penghasilan Badan Berdasarkan Laba Komersial dan Laba Fiskal melakukan penelitian 

pada PT. Tanato Makmur Lestari Medan. Dimana dalam menentukan laba komersial 



37 
 

PT. Tanato Makmur Lestari Medan berdasarkan SAK yang menjadi pedoman resmi 

pembukuan secara komersial. Perusahaan menemukan adanya perbedaan waktu dan 

perbedaan tetap dalam pengakuan penghasilan dan biaya anatara SAK dengan 

ketentuan perpajakan, kemudian melakukan koreksi fiskal atas laba untuk kepentingan 

perpajakan yang sesuai dengan ketentuan perpajakan. Koreksi fiskal dilakukan karena 

sangat berpengaruh dalam menentukan besar kecilnya  pajak. 

Putra (2009) dalam Perhitungan pajak penghasilan badan pada dua perusahaan 

industri jasa telekomunikasi (PT. Exelcomindo Pratama Tbk dan PT. Indosat Tbk). 

Menemukan bahwa perbedaan penyusunan laporan keuangan menurut Standar 

Akuntansi Keuangan dengan ketentuan perpajakan atau Fiskal disebabkan karena 

adanya perbedaan dalam pengakuan pendapatan dan biaya yang biasa disebut juga 

sebagai perbedaan sementara (perbedaan waktu) dan perbedaan mengenai peraturan 

dan prinsip-prinsip dalam penghitungan laba atau biasa disebut dengan perbedaan 

tetap.   

Rosidah dan Iswandi (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Evaluasi 

rekonsiliasi fiskal penghasilan badan tahun 2009, 2010, dan 2011 (Studi kasus: PT. 

TWD) menjelaskan perusahaan membuat rekonsiliasi fiskal karena adanya perbedaan 

pengakuan yaitu perbedaan tetap dan perbedaan sementara, sehingga perlu dilakukan 

koreksi positif dan koreksi negatif agara pajak yang dibayarkan lebih efisien. 

Evaluasi biaya dilakukan untuk membedakan biaya yang bisa dijadikan pengurang 

dan biaya yang tidak bisa dijadikan pengurang penghasilan bruto. Evaluasi tersebut 

dilakukan untuk dijadikan pedoman perencanaan pajak perusahaan. 
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Hastoni, Pardede dan Yuni dalam penelitiannya Pengaruh rekonsiliasi fiskal 

terhadap perhitungan PPh terhutang pada PDAM Tirta Pakuan Bogor. Dari hasil 

penelitian menunjukkan adanya perbedaan dalam menentukan penghasilan dan biaya 

antara SAK dengan Undang-undang PPh, yang mengharuskan PDAM Tirta Pakuan 

Bogor melakukan rekonsiliasi fiskal. Perbedaan tersebut terbagi menjadi dua yaitu 

beda tetap dan beda sementara, sehingga nantinya akan berpengaruh terhadap besaran 

jumlah pajak terutang. Perhitungan pajak penghasilan terhutang PDAM Tirta Pakuan 

Bogor didasarkan pada penghasilan netonya sehingga di dapat penghasilan kena 

pajak dikalikan dengan tarif pajak penghasilan sesuai dengan pasal 17 Undang-

undang PPh.  Hasil penghitungan pahak terhutang diakhir tahun pajak mengakibatkan 

PPh untuk satu tahun pajak menjadi lebih besar dari jumlah yang dikreditkan. 

Lumbantoruan melakukan penelitian berjudul analisis perbedaaan perhitungan 

laba kena pajak menurut laporan keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal. 

Penelitian dilakuakn di PT. Candi Mekar Pemalang yang dilakukan dari tahun 1997-

2000. Dapat diketahui bahwa hasil perhitungan laba kena pajak menurut akuntansi 

dan menurut peraturan perpajakan ditemukan adanya perbedaan antara laba kena 

pajak kedua laporan keuangan pada setiap tahunnya. Perbedaan tersebut diakibatkan 

oleh perbedaan metode perhitungan penyusutan yang digunakan, adanya pendapatan 

yang tidak termasuk obyek pajak penghasilan, dan adanya biaya yang tidak termasuk 

pengurang penghasilan kena pajak.  

Hutagaol (2006) melakukan penelitian tentang pengaruh laba komersial, 

koreksi dan penghasilan neto fiskal, kompensasi kerugian terhadap penghasilan kena 
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pajak. Banyaknya perusahaan yang menjadi sampel adalah 102 perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa laba komersial berpengaruh terhadap 

beda sementara. Beda sementara dan beda tetap memiliki pengaruh terhadap 

penghasilan neto fiskal. Penghasilan neto fiskal memiliki pengaruh terhadap 

kompensasi kerugian. Kompensasi kerugian memiliki pengaruh terhadap penghasilan 

kena pajak. Sehingga manajemen harus dapat mengelola timbulnya beda tetap dan 

beda sementara, sehingga perbedaan yang timbul antara laba komersil dengan 

penghasilan neto fiskal dapat diminimalkan sehingga dapat menghemat pajak 

penghasilan yang terhutang. 

Gloritho (2008) meneliti pengaruh penerapan perencanaan pajak biaya pegawai 

pada PT XYZ untuk meminimalkan beban pajak dan hubungannya dengan kinerja 

perusahaan. Terlihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara PPh terhutang 

sebelum dan sesudah perencanaan pajak. Dari hasil perhitungan, sesudah adanya 

penghematan pajak pengeluaran yang sebelumnya merupakan biaya yang tidak dapat 

dikurangkan (Non Deductible Expense) yang terdiri dari biaya pengobatan, biaya 

perjalanan, biaya entertainment, biaya pemeliharaan kendaraan, biaya rapat dan 

jamuan, dan biaya promosi menjadi biaya yang dapat dikurangkan. Penghematan pajak 

menyebabkan biaya yang dapat dikurangkan dengan penghasilan bruto menjadi 

maksimal, yang berakibat penghasilan kena pajak menjadi berkurang begitupun dengan 

pajak terhutang dan kurang bayar pajak menjadi semakin keciln yaitu sebesar 22,50%. 

Dengan adanya perencanaan pajak, menyebabkan komponen penghasilan kena pajak 

turun, sehingga PPh terhutang dan pajak penghasilan kurang bayar PT XYZ juga turun. 
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Deviana (2010) meneliti kemampuan beban pajak tangguhan dan beban pajak 

kini dalam mendeteksi manajemen laba pada saat seasoned equity offerings. Dengan 

sampel yang digunakan sebanyak 72, periode keuangan triwulan perusahaan tahun 

2007-2008. Hasil penelitian menyatakan beban pajak tangguhan dan beban pajak kini 

secara bersama-sama dapat mendeteksi manajemen laba pada saat seasoned equity 

offerings. Sedangkan saat pengujian secara terpisah, beban pajak tangguhan ternyata 

tidak dapat mendeteksi manajemen laba pada saat seasoned equity offerings. 

Sebaliknya beban pajak kini mampu mendeteksi manajemen laba pada saat seasoned 

equity offerings. Adapun beban pajak kini mampu mendeteksi bisa dikarenakan beban 

pajak kini merupakan refleksi penghasilan kena pajak yang merupakan hasil 

rekonsiliasi beda waktu sekaligus beda tetap terhadap laba menurut akuntansi. 

Nugroho (2011) meneliti pengaruh book-tax differences terhadap pertumbuhan 

laba (studi empiris perusahaan manufaktur di BEI tahun 2008-2011) dengan sampel 

yang digunakan sebanyak 66 perusahaan. Hasil penelitian menemukan perbedaan 

temporer berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba satu periode kedepan, 

yang berarti apabila perbedaan temporer atau koreksi fiskal negatif semakin besar 

maka akan mengurangi pertumbuhan laba dan menambah PPh dimasa yang akan 

datang. Perbedaan permanen tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba satu 

periode kedepan, ini bermakna perbedaan tetap akan mempengaruhi jumlah laba 

periode berjalan, sehingga perbedaan tetap memerlukan alokasi PPh interperiode. Dan 

book-tax differences berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba satu periode 

kedepan, hal ini bermaksud apabila book-tax differences semakin negatif maka laba 
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akuntansi lebih besar dari laba fiskal. Maka pertumbuhan laba perusahaan periode 

masa depan semakin besar karena laba akuntansi yang diperoleh perusahaan juga akan 

besar dibandingkan jumlah laba kena pajak.     

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Setiap perusahaan yang sahamnnya diperjual belikan di Bursa Efek Indonesia 

harus melakukan pembukuan. Dimana masing-masing perusahaan mempunyai system 

pembukuan yang berbeda-beda antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. 

Dengan adanya pembukuan akan diketahui kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 

tersebut serta perkembangannya dalam satu periode. Pembukuan yang ditunjang 

dengan pencatatan akuntansi yang baik akan memberikan data yang berguna, yang 

kemudian dapat diolah menjadi informasi yang tepat sehingga memberikan dalam 

pengambilan keputusan bagi pemakai laporan keuangan dan akan mempermudah 

dalam penghitungan laba bersih antara laporan keuangan komersial dan laporan 

keuangan fiskal. 

Perbedaan penghitungan laba bersih pada laporan keuangan komersial adalah 

pada laporan keuangan komersial dalam penghitungan laba komersial seluruh biaya 

dapat dikurangkan dari pendapatan diperoleh yang disusun berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK), sedangkan penghitungan laba bersih pada laporan 

keuangan fiskal dalam penghitungan penghasilan kena pajak, dimana ada biaya-biaya 

yang tidak dapat dikurangkan dari penghasilan berdasarkan peraturan Undang-Undang 

Pajak Penghasilan No. 36 tahun 2008 dan peraturan pelaksanaannya yang dilakukan 
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dengan cara merekonsiliasi laporan keuangan komersil yang tujuannnya adalah 

menghitung penghasilan kena pajak atau rugi fiskal yang dapat dikompensasikan, 

sehingga bisa diketahui besarnya pajak penghasilan yang harus dibayar. Pada 

umumnya Wajib Pajak akan menyusun laporan keuangan yang berbeda antara laporan 

keuangan komersial dengan laopran keuangan fiskal yang merupakan lampiran Surat 

Pemberitahuan (SPT) yang disampaikan Direktorat Jenderal Pajak (SPT). 

Pajak penghasilan yang dicantumkan dalam laporan keuangan suatu 

perusahaan merupakan pajak yang dihitung berdasarkan laba akuntansi, sehingga ada 

perbedaan jumlah pajak yang harus dibayar dan jumlah pajak yang dibebankan dalam 

suatu periode. Pendapatan ini dihitung berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku 

dalam peraturan perpajakan. Biasanya jumlah pendapatan ini akan berbeda dengan 

pendapatan yang dihitung atas dasar prinsip akuntansi, perbedaan ini disebabkan 

antara lain karena adanya perbedaan waktu dan perbedaan tetap. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya maka dapat 

dirumuskan suatu hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh dari laba akuntansi terhadap pajak kini 

H2:  Terdapat pengaruh dari beda tetap terhadap pajak kini 

H3:  Terdapat pengaruh dari beda sementara terhadap pajak kini 

H4: Terdapat pengaruh dari laba akuntansi, beda tetap, dan beda sementara  

terhadap pajak kini 

Laba  Akuntansi 

(X1) 

Beda  Tetap 

 (X2) 

Beda  Sementara 

               (X3) 

 

Pajak Kini  

(Y) 
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BAB III 

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1   Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah laporan keuangan, khususnya 

laporan laba rugi perusahaan manufaktur. Periode penelitian tahun yang diteliti adalah 

tahun 2009-2011. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder yang diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia. 

 

3.2    Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan model 

regresi linear berganda untuk menganalisis besarnya pengaruh antar variabel yaitu 

variabel independen dengan variabel dependen. Dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis dan pengaruh antar variabel yaitu laba akuntansi, beda tetap, dan beda 

sementara terhadap pajak kini. Pada penelitian ini peneliti menggunakan laporan 

keuangan perusahaan manufaktur tahun 2009-2011. Pengujian yang dapat dilakukan 

meliputi uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
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3.3    Operasionalisasi Variabel Penelitian 

a.     Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang terikat atau tidak bebas dan tergantung 

terhadap variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pajak 

Kini. 

1. Pajak Kini 

a) Definisi Konseptual 

Pajak kini dihitung dari beban pajak penghasilan perusahaan yang dihitung 

berdasarkan tarif pajak penghasilan yang efektif dikalikan dengan laba fiskal, 

yaitu laba akuntansi yang telah dikoreksi agar sesuai dengan ketentuan 

perpajakan. 

Dengan kata lain, Pajak Kini merupakan jumlah pajak pada satu periode 

yang harus dibayar oleh Wajib Pajak, jumlah pajak ini harus dihitung sendiri 

oleh wajib pajak berdasarkan penghasilan kena pajak dikalikan tarif pajak yang 

efektif, kemudian dibayar sendiri dan dilaporkan dalam Surat Pemberitahuan 

(SPT) sesuai dengan peratutan perundang-undangan pajak yang berlaku.   

b) Definisi Operasional 

Pajak Kini = Penghasilan Kena Pajak x Tarif Pajak 
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b.     Variabel Independen 

Variabel dependen adalah variabel yang berdiri sendiri dan tidak dipengaruhi 

oleh variabel lain, dimana nilainya mempengaruhi perilaku dari variabel terikat. 

Variabelin dependen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Laba Akuntansi, 

Beda Tetap, dan Beda Sementara. 

1. Laba Akuntansi 

a) Definisi konseptual 

Laba merupakan suatu alat ukur yang dapat digunakan untuk menilai 

kinerja atas keberhasilan suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

Untuk mengetahui besarnya laba akuntansi maka dapat dilihat pada laporan 

keuangan yang disajikan oleh perusahaan, khususnya dalam laporan laba rugi 

perusahaan. 

 
b) Definisi Operasional 

Laba akuntansi adalah laba atau rugi bersih selama satu periode sebelum 

dikurangi beban pajak. 

Laba Akuntansi = Laba Kotor – Beban atau Biaya 
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2. Beda Tetap 

a) Definisi Konseptual 

Beda tetap terjadi karena adanya perbedaan pengakuan penghasilan dan 

biaya menurut akuntansi dengan menurut pajak, yaitu adanya penghasilan dan 

biaya yang diakui menurut akuntansi komersial namun tidak diakui menurut 

fiskal atau sebaliknya. 

b) Definisi Operasional 

Beda tetap biasanya timbul karena peraturan perpajakan mengharuskan 

hal-hal berikut dikeluarkan dari perhitungan Penghasilan Kena Pajak:  

- Penghasilan yang telah dikenakan PPh final (pasal 4 ayat 2 UU PPh)  

- Penghasilan yang bukan objek pajak (pasal 4 ayat 3 UU PPh)  

- Pengeluaran yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan usaha, 

yaitu mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan serta 

pengeluaran yang sifatnya pemakaian penghasilan atau yang jumlahnya 

melebihi kewajaran (pasal 9 ayat 1 UU PPh). 

3. Beda Sementara 

a) Definisi Konseptual 

Sesuai dengan namanya, beda sementara atau beda waktu merupakan 

perbedaan perlakuan akuntansi dan perpajakan yang sifatnya temporer. 

Artinya, secara keseluruhan beban atau pendapatan akuntansi maupun 

perpajakan sebenarnya sama, tetapi berbeda alokasi setiap tahunnya. 
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b) Definisi Operasional 

Beda    waktu    biasanya   timbul    karena   adanya    perbedaan    metode     

yang dipakai antara pajak dengan akuntansi dalam hal ini: 

- Akrual dan realisasi 

- Penyusutan dan amortisasi 

- Penilaian persediaan 

-     Kompensasi kerugian 

3.4    Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur variabel X (Laba 

Akuntansi, Beda Tetap, dan Beda Sementara) adalah data sekunder berupa informasi 

keuangan perusahaan dalam laporan laba rugi yang disajikan dalam laporan keuangan 

dan catatan atas laporan keuangan sebagai informasi tambahan perusahaan. 

Sedangkan data yang digunakan untuk mengukur variabel Y (PajakKini) adalah data 

sekunder dari catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang telah diaudit yang 

terdaftar di BEI dalam situs resmi www.idx.co.id, periode penelitian yaitu tahun 

2009-2011.  

3.5 Teknik Penentuan Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-benda, 

dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yang 
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menjadi perhatian (Suharyadi, 2004:323). Populasi yang menjadi objek penelitian ini 

adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2009-2011 

dan telah menerbitkan laporan keuangannya kepada publik. 

Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Purposive sampling yaitu sampel yang diambil dari populasi 

berdasarkan criteria tertentu. Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan catatan atas laporan keuangan sebagai 

informasi tambahan dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Merupakan perusahaan manufaktur yang sahamnnya diperdagangkan di BEI 

dari tahun 2009 dengan periode laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2011. 

2. Merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak disektor industri barang 

konsumsi. 

3. Mempunyai laba usaha tiap tahunnya (tidak mengalami kerugian). 

4. Mempunyai laporan perpajakan yang didalamnya tercantum nilai beda tetap 

dan beda sementara dan pajak kini. 

 

3.6 Metode Analisis 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik regresi linier 

berganda. Proses pengujian dan analisis regresi ini akan dilakukan dengan bantuan 

software SPSS for Windows. Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, 
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variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini diuji terlebih dahulu 

dengan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi.  

 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi 

normal atau tidak (Priyatno, 2008:28). Uji ini biasanya digunakan untuk 

mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Jika analisis 

menggunakan metode parametik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi, 

yaitu data berasal dari distribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal, 

atau jumlah sample sedikit dan jenis data adalah nominal atau ordinal maka 

metode yang digunakan adalah statistic nonparametik. 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik normal. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah: 

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonalnya, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan bentuk pengujian untuk asumsi analisis 

regresi. Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variabel independen harus 

terbebas dari gejala multokolinearitas (Dwi Prayitno, 2008: 39). 

Gejala multikolinearitas adalah gejala kolerasi antar variabel independen. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi 

adalah sebagai berikut: 

1) Dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi. 

Ho : Tidak ada multikolinearitas 

Ha : Ada multikolinearitas 

- VIF > 10 menunjukkan terjadi multikolinearitas (Ho ditolak) 

- VIF < 10 menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas (Ho diterima)  

2) Dengan melihat nilai tolerance 

- Nilai tolerance < 0,1 menunjukkan terjadi multikolinearitas (Ho ditolak) 

- Nilai tolerance > 0,1 menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas (Ho 

diterima) 

3) Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r²) dengan 

nilai determinasi secara serentak (R²), jika r²  > R²  maka mengindikasikan 

terjadi multikolinearitas. 
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3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengatahui adanya ketidaksamaan varians 

dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi (Dwi Prayitno, 2008: 41-

42). Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Model regresi 

yang tidak terjadi heterokedastisitas menunjukkan bahwa model regresi tersebut 

memiliki kesamaan varians atau bersifat homogeny. Uji heteroskedastisitas dapat 

menggunakan uji Park, yaitu meregresikan nilai logaritma dari kuadratresidual 

dengan variabel independen. Apabila nilai signifikannya di atas 5 % maka 

menunjukkan tidak ada gejala heteroskedastisitas. 

 

4. Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi dilakukan untuk mengetahui variabel dependen tidak 

berkolerasi dengan dirinya sendiri. Maksud korelasi dengan dirinya sendiri adalah 

bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhubungan dengan nilai variabel itu 

sendiri, baik periode sebelumnya atau nilai periode sesudahnya. Untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya autokolerasi digunakan dengan uji Durbin-Watson dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

Ho :Tidak ada autokolerasi 

Ha  : Ada autokolerasi 
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Tabel 3.1 

KriteriaUji Durbin-Waston 

Kriteria Ho Keputusan 

0      <  dW  >  dl 
dl     <  dW  <  du 
4-dl  <  dW  <   4 
4-du <  dW  <  4-dl 
du    <   dW  <   4-du 

Ditolak 
Tidak ada keputusan 
Ditolak 
Tidak ada keputusan 
Diterima 

Ada autokorelasi positif 
Tidak ada keputusan 
Ada autokorelasi negatif 
Tidak ada keputusan 
Tidakadaautokorelasi 

Sumber: dikutip dari Priyatno, 2008 

3.6.2   Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Berganda 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda, yaitu 

metode untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel 

dependen. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan 

positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai 

variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan (Dwi Priyatno, 2008:73). 

Adapun persamaannya sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

Y = income tax (pajak kini) 

b1 = Koefisien regresi untuk laba akuntansi 

Y ‘= a +b1X1+b2X2+b3X3+ e 
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b2 = Koefisien regresi untuk beda tetap 

b3 = Koefisien regresi untuk beda sementara 

X1 = Laba akuntansi 

X2 = Beda tetap 

X3 = Beda sementara 

a = Konstanta 

e = Error 

 

2. Uji-F (Uji secara simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Atau 

untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen atau tidak. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk 

populasi. 

Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi a = 5%. Jika F hitung < F 

tabel. Maka Ho diterima, yang berarti variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap perubahan nilai variabel dependen dan bila F hitung > F tabel maka Ho 

ditolak, yang berarti variabel independen berpengaruh terhadap perubahan nilai 

variabel dependen. 
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3. Uji-t (uji secara parsial) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 5%. Nilai t 

hitung dapat dilihat dari hasil analisis regresi output pada tabel coefficients yaitu pada 

kolom t. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak yang berarti secara parsial ada 

pengaruh signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Sebaliknya 

jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima yang menunjukkan bahwa secara parsial 

tidak ada pengaruh signifikan antara variabel independen dan variabel dependen 

(Priyatno, 2008:85).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Unit Analisis/Observasi 

       Data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan manufaktur yang di peroleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk 

periode tahun 2009 hingga 2011. Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI selama periode 2009 sampai 2011 adalah sebanyak 132 perusahaan. Sampel data 

yang digunakan dalam penelitian yaitu 23 perusahaan yang bergerak disektor industri 

konsumsi manufaktur dengan kriteria sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 

Kriteria Seleksi Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah Sampel 

1 Perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2009-2011 132 Perusahaan 

2 Perusahaan tidak termasuk sektor industri barang konsumsi  (99 Perusahaan) 

3 Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang tidak menerbitkan 

laporan keuangan selama periode penelitian  

(1 Perusahaan) 

4 Perusahaan barang konsumsi yang mengalami kerugian (tidak 

mempunyai laba) selama periode penelitian 

(3 Perusahaan) 

5 Perusahaan yang tidak mempunyai nilai beda tetap, beda sementara, 

dan pajak kini selama periode penelitian 

(6 Perusahaan) 

6 Perusahaan yang terpilih sebagai sampel 23 Perusahaan 
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    Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif 

dan analisis statistik. Dalam menentukan pengujian hipotesis, peneliti menggunakan 

statistik yang diperoleh dengan bantuan komputer melalui program SPSS. 

 

4.1.1  Analisis Deskriptif 

      Analisis deskriptif dalam pembahasan ini berupa analisis data yang dimulai 

dengan analisis variabel penelitian, yaitu laba akuntansi, beda tetap, beda sementara, 

dan pajak kini dari tahun 2009-2011. Analisis deskriptif menjelaskan gejala yang 

terjadi pada variabel-variabel penelitian yang digunakan untuk mendukung hasil 

analisis statistik, serta menggambarkan tentang ringkasan data-data penelitian, seperti 

mean, standar deviasi, nilai minimum, maksimum selama periode tahun 2009-2011 

yang dijelaskan dalam tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.2 
Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y 69 83447280.00 2904159000000.00 292134538055.7826 625481190531.97900

X1 69 2125637967.00 8065414000000.00 720040121016.5654 1562746006370.97050

X2 69 28434000.00 310159000000.00 30524467229.2174 67396546951.06842

X3 69 421428000.00 479008000000.00 30050810208.8406 74825812128.03530

Valid N 

(listwise) 
69 

    

Sumber: Data sekunder diolah 
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  Berdasarkan data deskripsi variabel penelitian pada tabel 4.2, diperoleh 

gambaran nilai minimum dan maksimum dari masing-masing variabel yang di uji, 

nilai rata-rata dari masing-masing variabel, serta standar deviasi masing-masing 

variabel. Sebagaimana diuraikan sebagai berikut:  

1. Pajak Kini (Y) 

 Berdasarkan tabel 4.2 dari 23 perusahaan manufaktur periode 2009-2011, 

pajak kini terkecil adalah Rp 83.447.280 dimiliki oleh PT Sekar Laut Tbk dan nilai 

pajak kini terbesar adalah Rp 2.904.159.000.000 dimiliki oleh PT Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk. Nilai rata-rata pada perusahaan manufaktur sebesar Rp 

292.134.538.055,7826 dengan standar deviasi sebesar Rp 625.481.190.531,97900. 

2. Laba Akuntansi (X1) 

 Berdasarkan tabel 4.2 dari 23 perusahaan manufaktur periode 2009-2011, laba 

akuntansi terkecil adalah Rp 2.125.637.967 dimiliki oleh PT Indofarma Tbk dan 

nilai laba akuntansi terbesar adalah Rp 8.065.414.000.000 PT Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk. Nilai rata-rata pada perusahaan manufaktur sebesar Rp 

720.040.121.016,5654 dengan standar deviasi sebesar Rp 1.562.746.006.370,97050 

3. Beda Tetap (X2) 

 Berdasarkan tabel 4.2 dari 23 perusahaan manufaktur periode 2009-2011, 

beda tetap terkecil adalah Rp 28.434.000 dimiliki oleh PT Taisho Pharmaceutical 

Indonesia Tbk dan nilai beda tetap terbesar adalah Rp 310.159.000.000 dimiliki 

oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Nilai rata-rata pada perusahaan 
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manufaktur sebesar Rp 30.524.467.229,2174 dengan standar deviasi sebesar Rp 

67.396.546.951,06842. 

4. Beda Sementara (X3) 

 Berdasarkan tabel 4.2 dari 23 perusahaan manufaktur periode 2009-2011, 

beda sementara terkecil adalah Rp 421.428.000 dimiliki oleh PT Taisho 

Pharmaceutical Indonesia Tbk dan nilai beda sementara terbesar adalah Rp 

479.008.000.000 dimiliki oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Nilai rata-rata 

pada perusahaan manufaktur sebesar Rp 30.050.810.208,8406 dengan standar 

deviasi sebesar Rp 74.825.812.128,03530. 

 

4.2   Hasil Penelitian 

        Analisis statistik merupakan analisis yang mengacu pada perhitungan data 

penelitian yang berupa angka-angka yang dianalisis dengan bantuan komputer 

melalui program software SPSS for Windows. Analisis dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh 

antar masing-masing variabel. Sebelum dilakukan pengujian tersebut, dilakukan uji 

outlier terlebih dahulu untuk mendeteksi ada atau tidaknya data-data yang bersifat 

abnormal dari data lain dan mempunyai karakteristik yang berbeda atau unik. Metode 

yang digunakan untuk pengujian ini adalah metode multivariate yaitu metode untuk 

mendeteksi adanya data yang outlier atau tidak dengan cara menggabungkan variabel 

dependen dengan seluruh variabel independen. 
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Berdasarkan hasil penghitungan SPSS, terdapat 16 data yang outlier yang 

ditunjukkan dengan nilai standar residual pada variabel (Y) yang nilainya tidak 

melebihi -2 dan 2. Pada uji outlier yang pertama terdapat tiga data yang nilainya 

outlier yaitu data No. 6 nilainya 2,967; data No. 10 nilainya -2,660; dan data No. 17 

nilainya -6,103. Kemudian peneliti memutuskan membuang data-data outlier tersebut 

dan melakukan uji outlier kedua.Dari uji outlier kedua terdapat empat data yang 

outlier yaitu data No. 16 nilainya -2,705, data No. 26 nilainya 2,768, data No. 54 

nilainya -2,355, dan data No. 62 nilainya -2,023. Peneliti membuang sampel data 

yang dinyatakan outlier tersebut dan melakukan uji outlier ketiga. 

Dari uji outlier ketiga peneliti menemukan dua data yang outlier yaitu data 

No. 6 nilainya 2,041 dan data No. 7 nilainya 2,340. Kemudian dilakukan uji outlier 

keempat, dari uji outlier keempat ditemukan data yang outlier yaitu data No. 5 

nilainya 2,218 dan data No. 46 nilainya 2,007. Setelah itu dilakukan lagi uji outlier 

kelima, dari uji outlier kelima ini didapat tiga data yang masih outlier yaitu data No. 3 

nilainya 2,345; data No. 22 nilainya 2,264; dan data No. 44 nilainya 2,199. 

Lalu dilakukan lagi uji outlier keenam, dari uji outlier keenam ini terdapat 

data yang outlier yaitu data No. 50 nilainya 2,316. Lalu dilakukan uji outlier ketujuh, 

dari uji ketujuh didapat satu data yang outlier yaitu data No. 32 nilainya -2,139. Jadi 

peneliti memutuskan untuk membuang sampel tersebut, sehingga jumlah sampel yang 

dapat diteliti sebanyak 53 dan telah dilakukan pengujian kembali dan data terbebas 

dari outlier. 
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Setelah data dinyatakan terbebas dari outlier, selanjutnya dilakukan uji 

persyaratan analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. 

 

4.2.1  Hasil Uji Pembahasan Analisis 

4.2.1.1  Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

yang digunakan dalam populasi data berdistribusi normal atau tidak. Penulis 

menggunakan program SPSS untuk mengolah data penelitian. Uji normalitas yang di 

gunakan dalam penelitian ini menggunakan P-Plot Test dan One Sample Kolmogorov 

Smirnov Test. Pada P-Plot Test, proses uji normalitas data dilakukan dengan 

memperhatikanpenyebaran data (titik-titik) pada normal P-Plot of Regresion 

standarzed Residual dari Variabel Independen. 

 

Gambar 4.1 
Uji Normalitas dengan PP Plot 

 

     Sumber: Data sekunder diolah 
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Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar 4.1. dari grafik normal P-Plot 

tersebut terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal. Sehingga dalam penelitian tidak terjadi gangguan normalitas, 

yang berarti data berdistribusi normal. 

  Untuk lebih meyakinkan hasil uji normalitas dengan menggunakan P-Plot, 

maka dilakukan pengujian dengan menggunakan One-Sample K-S. Hasilnya bisa 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel  4.3 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 53 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .12301921 

Most Extreme Differences Absolute .075 

Positive .075 

Negative -.060 

Kolmogorov-Smirnov Z .543 

Asymp. Sig. (2-tailed) .930 

a. Test distribution is Normal. 
         Sumber: Data Sekunder Diolah  

 

  Berdasarkan hasil SPSS dari hasil uji One-Sample Kolmogorov Smirnov Test 

yang diuji secara parsial maka data-data tersebut berdistribusi normal karena Asymp. 
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Sig (2-tailed) memiliki nilai diatas batas normalitas yaitu 5% yang dapat diketahui 

nilai Asymp.Sig dari nilai unstandardized residual 0,930 > 0,05 maka data yang 

digunakan berdistribusi normal. 

 

4.2.1.2 Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini, untuk menguji apakah data 

memenuhi asumsi klasik atau tidak. Hal ini dikarenakan untuk menghindari terjadi 

estimasi yang bias mengingat bahwa tidak semua data dapat diterapkan regresi. 

Pengujian asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

 

4.2.1.2.1 Uji multikoliniearitas 

       Uji multikolinearitas dilakukan dengan menghitung nilai variance inflation 

factor (VIF) dan nilai tolerance dari masing-masing variabel. Uji multikolinearitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan linear atau korelasi antar variabel 

independen dalam persamaan regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi antar variabel independen, jika variabel independen saling berkorelasi, 

maka variabel-variabel ini memiliki nilai korelasi sama dengan nol antar sesama 

variabel independen sehingga harus dihilangkan agar dipilih model yang paling baik. 
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Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas 

 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
(Constant)   

lnlabaakuntansi .338 2.960 

lnbedatetap .442 2.264 

lnbedasementara .338 2.956 

a. Dependent Variable: lnpajakkini       
     Sumber: Data sekunder diolah 

 

Berdasarkan tabel 4.4 maka dapat diketahui bahwa laba akuntansi (X1) 

mempunyai nilai VIF 2,960 < 10, beda tetap (X2) mempunyai nilai VIF 2,264 < 10, 

dan beda tetap (X3) mempunyai nilai VIF 2,956 < 10. 

 Selain itu dapat dilihat pada tabel 4.4 bahwa laba akuntansi (X1) mempunyai 

nilai tolerance 0,338 > 0,1, beda tetap (X2) mempunyai nilai tolerance 0,442 > 0,1, 

dan beda sementara (X3) mempunyai nilai tolerance 0,338 > 0,1. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat multikolinearitas. 

 

4.2.1.2.2 Uji Heterokedastisitas 

     Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Yang dimaksud heterokedastisitas yaitu pelanggaran dimana nilai residu ternyata 

tidak bersifat konstan untuk semua data Y. Dalam penelitian ini uji heterokedastisitas 

menggunakan uji park. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikasi 
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diatas 5% maka tidak terdapat heterokedastisitas. Berikut ini disajikan hasil dari 

pengujian heterokedastisitas : 

Tabel 4.5 
Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.809 5.521  -.509 .613

lnlabaakuntansi -.044 .320 -.033 -.137 .892

lnbedatetap .373 .271 .289 1.377 .175

lnbedasementara -.439 .413 -.255 -1.063 .293

a   Dependent Variable: Lnkuadratunstandardizedresidual   
Sumber: Data sekunder diolah 

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat bahwa  nilai signifikasi 

variabel laba akuntansi 0,892 > 0,05, variabel beda tetap operasi 0,175 > 0,05, 

variabel beda sementara 0,293 > 0,05. Dari hasil pengujian heterokedastisitas diatas 

maka semua nilai signifikasi > 0,05 maka kesimpulannya adalah tidak terdapat 

heterokedastisitas. 

 

4.2.1.2.3 Uji Autokorelasi 

    Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual 

pada suatu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Uji autokorelasi 

dilakukan dengan menghitung nilai Durbin Watson (DW) statistik dengan melihat 
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nilai DW hitung dan nilai DW tabel (dL dan dU) berdasarkan ketentuan kriteria uji 

Durbin Watson pada tabel 3.1. 

Tabel 4.6 
Uji Autokorelasi 

       Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .998a .996 .995 .12673 1.907

a. Predictors: (Constant), lnbedasementara, lnbedatetap, lnlabaakuntansi 

b. Dependent Variable: lnpajakkini   
   Sumber: Data sekunder diolah 
 

Hasil analisis pada tabel 4.6 menunjukkan nilai DW sebesar 1,907 untuk 

model regresi dengan variabel dependen yaitu pajak kini. Sementara nilai DW tabel 

diperoleh dengan melihat tabel statistik Durbin Watson. Dengan jumlah variabel 

independen (k) adalah 3 dan jumlah sampel yang digunakan (n) sebanyak 53 sampel, 

diperoleh nilai dL sebesar 1,4402 dan dU sebesar 1,6785. Nilai-nilai tersebut 

kemudian dimasukkan kedalam kriteria dan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.7 
Hasil Kriteria Uji Durbin Watson 

No. Kriteria Hasil Keputusan 

1. (4 – dL) <  nilai DW < 4, 
terjadi autokorelasi 

2,5598<1,907<4 Perhitungan salah dan 
tidak sesuai kriteria 

2. 0 <  DW < dL, terjadi 
autokorelasi 

0<1.907<1.3749 Perhitungan salah dan 
tidak sesuai kriteria 

3. dL <  DW < dU, tidak ada 
keputusan,   

1.4402<1.907<1.6647 Perhitungan salah dan 
tidak sesuai kriteria 

4. (4 –dU) < DW < (4 – dL), tidak 
ada keputusan 

2.3353<1.907< 2.6251 Perhitungan salah dan 
tidak sesuai kriteria 

5. dU < DW < (4 –dU), tidak 
terjadi autokorelasi 

1.6647<1.907< 2.3353 Perhitungan benar dan 
sesuai kriteria 

Sumber: Data diolah sendiri oleh penulis 
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Berdasarkan tabel uji Durbin Watson, dapat dilihat nilai Durbin Watson 

berada pada kriteria dU < DW < (4 –dU) = 1.6785 < 1.907 < 2.3353, sehingga dapat 

dikatakan bahwa model regresi terbebas dari autokorelasi. 

 

4.2.2 Hasil Uji Hipotesis 

4.2.2.1 Model Regresi Liniear Berganda 

Dalam penelitian ini dilakukan analisis regresi linear berganda untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh antar variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dengan demikian persamaan regresi yang digunakan: 

 Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e. 

Tabel 4.8 
Uji Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.189 .280  -4.248 .000

lnlabaakuntansi .974 .016 .976 60.070 .000

lnbedatetap .001 .014 .001 .097 .923

lnbedasementara .034 .021 .027 1.635 .109

a. Dependent Variable: lnpajakkini      
Sumber: Data sekunder diolah 

 

Dari table diatas, maka persamaan regresi dapat disusun sebagai berikut: 

Y = - 1,189+ 0,974 X1+0,001 X2+ 0,034 X3 + e 

Dari persamaan ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a) Konstanta (a) sebesar – 1,189, yang artinya jika laba akuntansi (X1), Beda tetap 

(X2), Beda sementara (X3), nilainya 0, maka pajak kini adalah - 1,189. 

b) Koefisien regresi variabel laba akuntansi (X1) sebesar 0,974; artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan laba akuntansi mengalami kenaikan, maka 

pajak kini (variabel Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,974.  Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara laba akuntansi dengan pajak 

kini, semakin bertambah laba akuntansi maka pajak kini juga akan meningkat. 

c) Koefisien regresi variabel beda sementara (X2) sebesar 0,001; artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan arus kas operasi mengalami kenaikan Rp 1, 

maka pajak kini (variabel Y) akan mengalami kenaikan 0,001.  Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi hubungan positif antara beda tetap dengan pajak kini, 

semakin meningkat beda tetap maka akan semakin menaikkan pajak kini. 

d) Koefisien regresi variabel beda sementara (X3) sebesar 0,034; artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan beda sementara mengalami kenaikan 1 %, 

maka pajak kini (variabel Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,034.  Koefisien 

bernilai positif antara beda sementara dengan pajak kini, semakin meningkat beda 

sementara maka akan semakin meningkatkan pajak kini. 

 

4.2.2.2 Koefisien Determinasi 

Nilai R2 menunjukkan seberapa besar perubahan atau variasi suatu variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen dan seberapa besarnya dipengaruhi 

oleh variabel lain. 
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Tabel 4.9 
Koefisien Determinasi 

    

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .998a .996 .995 .12673 

a. Predictors: (Constant), lnbedasementara, lnbedatetap, lnlabaakuntansi 

b. Dependent Variable: lnpajakkini   
     Sumber: Data sekunder diolah  

Pada hasil pengujian koefisien determinasi, terlihat bahwa nilai dari R2 

(Adjusted R Square) adalah 0.995. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 99,5% dari 

total variasi dependen dapat dijelaskan oleh model yang disajikan. Laba akuntansi, 

beda tetap dan beda sementara mampu menjelaskan variabel pajak kini sebesar 

99,.5% sedangkan 0,5% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk di dalam 

model penelitian. 

 

4.2.2.3 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian F ini 

digunakan untuk membuktikan hipotesis (Ha) yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara laba akuntansi, beda tetap, dan beda sementara secara 

bersama-sama terhadap pajak kini. Kriteria pengujian yang digunakan untuk 

menerima atau menolak hipotesis adalah jika Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima. 
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Tabel 4.10 
Uji Regresi Simultan (Uji F) 

 ANOVA(b) 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 179.341 3 59.780 3722.252 .000a

Residual .787 49 .016   

Total 180.128 52    

a. Predictors: (Constant), lnbedasementara, lnbedatetap, lnlabaakuntansi  

b. Dependent Variable: lnpajakkini    
   Sumber: Data sekunder diolah 

 

Hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan SPSS menunjukkan F 

hitung sebesar 3722,252 dengan signifikansi sebesar 0,000.  Nilai F tabel dengan 

df1(jumlah variabel – 1) = 4-1= 3, df 2 (n-k-1) = 53-3-1= 49, taraf signifikansi 5 %  

maka hasil yang diperoleh untuk F tabel sebesar 2,79 Dari hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa F hitung > F tabel yaitu 3722,252 > 2,79 dan taraf signifikansi 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian menunjukkan bahwa ada pengaruh simultan 

antara laba akuntansi, beda tetap, dan beda sementara secara bersama-sama terhadap 

pajak kini. Maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi pajak kini dan 

bentuk persamaan regresi linear sudah tepat. 

 

4.2.2.4 Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Uji t-statistik dilakukan untuk menyelidiki lebih lanjut mana diantara tiga 

variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan pajak kini.  
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Uji t-statistik dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel, taraf 

signifikansi 5 % : 2 = 2,5 % (Uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 53-

3-1 = 49 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen).  Dengan 

pengujian 2 sisi (signifikan = 0,025), maka hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 

2,009.   

  
Tabel 4.11 

Uji Regresi Parsial (Uji t) 
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.189 .280  -4.248 .000

lnlabaakuntansi .974 .016 .976 60.070 .000

lnbedatetap .001 .014 .001 .097 .923

lnbedasementara .034 .021 .027 1.635 .109

a. Dependent Variable: lnpajakkini      
Sumber: Data sekunder diolah 
 
 
Dari table 4.11, maka hasil pengujian menunjukkan sebagai berikut: 

a. Variabel laba akuntansi (X1) memiliki t hitung sebesar 60,070.  Dengan demikian 

tampak bahwa t hitung > t tabel = 60,070 > 2,009.  Disamping itu berdasarkan 

hasil SPSS, nilai t hitung sebesar 60,070 berada dalam taraf signifikan 0,000 (0%) 

yang berarti berada di bawah taraf signifikan 0,05 (5%). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa laba akuntansi secara statistik mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pajak kini. 
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b. Variabel beda tetap (X2) memiliki t hitung sebesar 0,097.  Dengan demikian 

tampak bahwa t hitung < t table = 0,097 < 2,009. Disamping itu berdasarkan hasil 

SPSS, nilai t hitung sebesar 2,886 berada dalam taraf signifikan 0,923 (92,3%) 

yang berarti berada di atas taraf signifikan 0,05 (5%).  Hasil analisis menunjukkan 

bahwa beda tetap secara statistik tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap pajak kini. 

c. Variabel beda sementara (X3) memiliki t hitung sebesar 1,635.  Dengan demikian 

tampak bahwa t hitung > t table =  1,635 < 2,009.  Berdasarkan hasil SPSS, nilai t 

hitung sebesar 1,976 berada dalam taraf signifikansi 0,109 (10,9%) yang berarti 

berada di diatas taraf signifikansi 0,05 (5%).  Hasil analisis menunjukkan bahwa 

beda sementara secara statistik tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap pajak kini. 

 

4.3 Pembahasan 

      Berdasarkan penyajian data yang bersumber dari laporan keuangan IDX 

statistik dan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan melakukan analisis data dengan program SPSS, maka hasil penelitian 

beserta pengolahannya akan dibahas sesuai dengan permasalahan yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

 Dari hasil pengujian secara simultan tingkat pengaruh variabel independen 

(laba akuntansi, beda tetap, dan beda sementara) terhadap pajak kini menghasilkan 

cukup tinggi yaitu 99,5% (Adjusted R Square = 0.995). Hal ini berarti secara simultan 
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laba akuntansi, beda tetap, dan beda sementara mampu mempengaruhi tingkat pajak 

kini sebesar 99,5%. Tingkat adjusted R2 yang hampir mendekati cukup ini 

menunjukkan masih adanya tambahan variabel lain sebagai penduga nilai pajak kini.  

Walaupun demikian, apabila dilihat dari signifikansinya, secara simultan variabel 

yang digunakan berpengaruh secara signifikan dengan nilai F sebesar 3722.252 

dengan signifikansi sebesar 0,000. 

Pembahasan terhadap masing-masing variabel yaitu laba akuntansi, beda tetap, 

dan beda sementara terhadap pajak kini pada perusahaan manufaktur sektor industri 

konsumsi yang terdaftar di BEI dalam pengujian secara parsial adalah sebagai 

berikut: 

 

4.3.1 Laba akuntansi terhadap pajak kini 

Berdasarkan hasil pengujian, secara keseluruhan diperoleh koefisien regresi 

Laba Akuntansi yang menunjukkan tanda positif yaitu 0,974. Ini berarti peningkatan 

laba akuntansi akan mendorong peningkatan pada nilai pajak kini. Begitu pula 

sebaliknya, penurunan pada laba akuntansi akan mendorong pada penurunan dalam 

nilai pajak kini. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 60,070 lebih besar 

apabila dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,009 serta nilai signifikan t hitung 0,000 

(0%) lebih kecil dibandingkan 0,05 (5%). Dengan demikian, pengaruh laba akuntansi 

terhadap pajak kini adalah signifikan secara statistik. Pengujian koefisien dan hasil uji 

t ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara laba 
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akuntansi terhadap pajak kini, dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa perubahan laba akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap pajak kini 

terbukti. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Surjaya dan Hutagaol (2006) bahwa 

laba akuntansi berpengaruh signifikan dan positif terhadap penghasilan kena pajak, 

yang apabila kemudian dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku maka akan 

didapatkan nilai pajak kini. Yang didukung oleh penelitian Deviana (2010) bahwa 

beban pajak kini mampu mendeteksi laba akuntansi,karena merupakan refleksi 

penghasilan kena pajak dari hasil rekonsiliasi. Hal tersebut disebabkan karena laba 

akuntansi adalah laba bersih. Laba bersih merupakan suatu ukuran kinerja perusahaan 

dalam periode tertentu. Dalam laporan laba rugi, laba bersih didapat dari laba kotor 

yang dikurangi beban-beban sebagai pengurang, termasuk beban pajak penghasilan 

yang terdiri dari pajak kini dan pajak tangguhan. Sehingga barulah didapat nilai laba 

bersih perusahaan. Apabila laba yang dihasilkan perusahaan tinggi maka 

mengindikasikan bahwa kondisi perusahaan dalam keadaan baik. Hal ini berarti 

perusahaan mampu membayar pajak yang terhutang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa laba akuntansi berpengaruh signifikan terhadap pajak kini, hal 

ini disebabkan karena laba  mengindikasikan kemampuan dalam membayar pajak. 

 

4.3.2 Beda tetap terhadap pajak kini 

Berdasarkan hasil pengujian, secara keseluruhan diperoleh koefisien regresi 

Beda Tetap yang menunjukkan tanda positif yaitu 0,001. Ini berarti peningkatan beda 
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tetap akan mempengaruhi peningkatan pada nilai pajak kini. Begitu pula sebaliknya, 

penurunan pada beda tetap akan mempengaruhi pada penurunan dalam nilai pajak 

kini. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 0,097 lebih kecil apabila 

dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,009 serta nilai signifikan t hitung 0,923 

(92,3%) lebih besar dibandingkan 0,05 (5%). Ini berarti, pengaruh beda tetap 

terhadap pajak kini adalah tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa perubahan laba akuntansi berpengaruh 

secara signifikan terhadap pajak kini tidak terbukti. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Beda Tetap tidak berpengaruh 

terhadap Pajak Kini. Hal ini dikarenakan laporan keuangan disusun dengan 

menggunakan Standar Akuntansi Keuangan akan melewati koreksi fiskal terlebih 

dahulu, salah satu bentuk koreksi fiskal adalah beda tetap. Berdasarkan nilai beda 

tetap dihasilkan laba menurut fiskal yang akan dijadikan dasar untuk menentukan 

nilai Pajak Kini, sehingga beda tetap memiliki pengaruh terhadap Pajak Kini karena 

setelah adanya koreksi fiskal beda tetap akan menghasilkan laba fiskal yang nantinya 

dijadikan dasar dalam menentukan Pajak Kini. Dan juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain seperti kompensasi kerugian. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

Hastoni Dkk (2009), Sartika dan Lubis (2009) bahwa dalam koreksi fiskal ditemukan 

adanya perbedaan penyusunan laporan keuangan menurut ketentuan akuntansi dan 

ketentuan perpajakan. Dan penelitiam Nugroho (2011) bahwa beda tetap tidak 

berpengaruh terhadap alokasi pajak terhutang interperiode. Salah satu dari perbedaan 
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tersebut adalah perbedaan tetap. Koreksi fiskal dilakukan untuk kepentingan 

perpajakan atas perhitungan laba rugi sesuai dengan ketentuan perpajakan untuk 

menghasilkan laba fiskal yang nantinya menjadi dasar dalam menghitung besarnya 

pajak penghasilan terutang perusahaan. Beda tetap sendiri merupakan perbedaan yang 

disebabkan adanya perbedaan pengakuan pendapatan dan beban antara peraturan 

akuntansi dan peraturan perpajakan. Sehingga menyebabkan perbedaan antara laba 

bersih sebelum pajak dengan penghasilan kena pajak yang apabila dikalikan dengan 

tarif pajak, maka akan menghasilkan nilai pajak kini.  

 

4.3.3 Beda sementara terhadap pajak kini 

Berdasarkan hasil pengujian, secara keseluruhan diperoleh koefisien regresi 

beda sementara yang menunjukkan tanda positif yaitu 0,027 Ini berarti apabila ada 

peningkatan beda sementara akan mempengaruhi peningkatan pada nilai pajak kini. 

Begitu pula sebaliknya, penurunan pada beda sementara akan mempengaruhi pada 

penurunan dalam nilai pajak kini. 

  Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 1,635 lebih kecil apabila 

dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,009 serta nilai signifikan t hitung 0,109 

(10,9%) lebih besar dibandingkan 0,05 (5%). Dengan demikian, pengaruh beda 

sementara terhadap pajak kini adalah tidak signifikan secara statistik. Pengujian 

koefisien dan hasil uji t ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara beda sementara terhadap pajak kini, dengan demikian 
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hipotesis pertama yang menyatakan bahwa perubahan beda sementara berpengaruh 

secara signifikan terhadap pajak kini adalah tidak terbukti. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Rosidah dan Iswandi (2012), dan Situmorang 

(2007) bahwa Laporan keuangan yang disusun dengan menggunakan Standar 

Akuntansi Keuangan akan melewati koreksi fiskal terlebih dahulu, koreksi fiskal ini 

ada dua, salah satunya adalah koreksi fiskal dengan melihat beda sementara, setelah 

dilakukan koreksi fiskal berdasarkan beda sementara baru nanti akan dihasilkan laba 

menurut fiskal yang akan dijadikan dasar dalam menentukkan Penghasilan Kena 

Pajak. Beda sementara disebabkan adanya perbedaan waktu dan metode pengakuan 

penghasilan dan beban berdasarkan standar akuntansi dengan perpajakan. Perbedaan 

ini mengakibatkan perbedaan waktu pengakuan dan pendapatan dan beban antara 

tahun pajak satu dengan tahun pajak berikutnya, karena terdapat perbedaan nilai 

pajak antara tahun pajak satu dengan tahun pajak berikutnya sehingga beda sementara 

dalam penelitian ini tidak mempunyai pengaruh yang signifikan. Dan juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kompensasi kerugian. Perbedaan temporer 

atau beda seementara tidak berpengaruh terhadap perhitungan beban pajak, tarif pajak 

efektif (rekonsiliasi) antara tarif pajak efektif dengan tarif pajak berdasarkan undang-

undang. Malahan perbedaan temporer akan menghasilkan aset pajak tangguhan dan 

aktiva pajak tangguhan. 

 

4.3.4 Pengaruh Laba Akuntansi, Beda Tetap, dan Beda Sementara Secara 

Simultan Terhadap Pajak kini 
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Dari uji simultan diperoleh bahwa laba akuntansi, beda tetap, dan besa 

sementara secara bersama-sama berperngaruh signifikan terhadap pajak kini dengan 

nilai signifikan F hitung sebesar 0,000. Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian Hutagaol (2006), Surjaya, Sartika dan Lubis (2009), Situmorang (2007), 

Nugroho (2011), Deviana (2010),  Hastoni Dkk (2009) dan Gloritho (2008) bahwa 

variabel-variabel tersebut saling berpengaruh. 

Sehingga penelitian ini sesuai dengan dasar teori yang ada, yaitu menurut 

Marisi P. Purba (2009:12) mengatakan bahwa dalam pencatatan prosedur pajak kini 

perlu dilakukan rekonsiliasi terhadap laba sebelum pajak atau laba akuntansi dengan 

beda tetap dan beda sementara. Erly Suandy (2001:89-98) mengemukakan bahwa 

dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan fiskal akan terdapat perbedaan-

perbedaan dengan laporan keuangan komersial sehingga perlu dilakukan koreksi 

fiskal, dimana laba sebelum pajak disesuaikan dengan ketentuan perpajakan yang 

diakui dalam koreksi yaitu beda tetap dan beda sementara. Sehingga dari dasar teori 

diatas peneliti tertarik untuk membuktikan faktor-faktor yang mempengaruhi pajak 

kini yang diwakili oleh variabel-variabel laba akuntansi, beda tetap, dan beda 

sementara. 

Nilai R² atau nilai koefisien determinasi (adjusted R²) sebesar 0.995 atau 

99.5%. hal ini berarti 99.5% variasi pajak kini bisa dijelaskan oleh variasi dari ketiga 

variabel bebas yaitu laba akuntansi, beda tetap dan beda sementara. Sedangkan 

sisanya sebesar 0.5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh laba akuntansi, beda tetap 

dan beda sementara terhadap pajak kini yang terdaftar di BEI tahun 2009-2011. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel laba akuntansi mempunyai pengaruh positif signifikan secara sendiri-

sendiri (parsial) terhadap pajak kini selama periode tahun 2009 sampai tahun 

2011, yang ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 0,974 dan t-hitung 

sebesar 60,070 yang lebih besar dibandingkan nilai t-tabel, pada tingkat signifikan 

0,000 yang lebih kecil daripada tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar perubahan laba akuntansi maka akan semakin 

besar pajak kini. Hal ini memberikan makna bahwa laba komersial memiliki 

pengaruh terhadap nilai pajak kini. 

2. Variabel beda tetap tidak mempunyai pengaruh positif signifikan secara sendiri-

sendiri (parsial) terhadap pajak kini selama periode tahun 2009 sampai tahun 

2011, yang ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 0,001 dan t-hitung 
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sebesar 0,097 yang lebih kecil dibandingkan nilai t-tabel, pada tingkat signifikan 

0,923 yang lebih besar daripada tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05.  

3. Variabel beda sementara tidak mempunyai pengaruh positif signifikan secara 

sendiri-sendiri (parsial) terhadap pajak kini selama periode tahun 2009 sampai 

tahun 2011, yang ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 0,027 dan t-hitung 

sebesar 1,635 yang lebih kecil dibandingkan nilai t-tabel, pada tingkat signifikan 

0,109 yang lebih besar daripada tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. 

 

5.2  Saran 

       Penelitian ini memiliki keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan daftar perusahaan manufaktur disektor barang 

konsumsi yang listing di BEI.  

2. Periode penelitian relatif pendek yaitu hanya 3 tahun dari periode tahun 2009 

sampai dengan tahun 2011. Dengan demikian, pengaruh masing-masing variabel 

belum dapat diketahui dalam jangka yang lebih panjang. 

3. Penggunaan variabel dalam penelitian ini dibatasi pada tiga variabel saja yang 

mempengaruhi nilai pajak kini, yaitu laba akuntansi, beda tetap dan beda 

sementara. Oleh karena itu, hasil-hasil yang diperoleh juga kurang bisa 

menggambarkan seluruh variabel yang mempengaruhi pajak kini. 
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Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini, maka berikut ini yang 

disarankan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Karena penelitian yang digunakan hanya dari sektor industry barang konsumsi, 

sehingga untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang 

lebih banyak. 

2. Penelitian yang akan datang sebaiknya memperpanjang periode pengamatan yang 

lebih lama dengan mengambil periode waktu lebih dari tiga tahun, sehingga 

mendapatkan jumlah nilai observasi yang lebih banyak dan diharapkan hasilnya 

dapat mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel.  

3. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan variabel yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini seperti kompensasi kerugian dan variabel lainnya 

sehubungan dengan faktor-faktor dalam menentukan nilai perpajakan. 
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